BAB IV

STRATEGI REKRUTMEN DA’I MASJID

A. Strategi Rekrutmen Da’i Masjid Nasional Al Akbar

Da’i yang direkrut saat ini merupakan da’i yang mengisi di Masjid
Nasional Al Akbar untuk mengisi kajian ba’da subuh, ba’da maghrib, kajian
tarawih ramadhan dan juga sebagai khatib sholat jumat, dan kajiannya berlangsung
di untuk tahun 2017 ini, hal ini seperti yang diungkapkan oleh Narasumber

pertama.t

Dalam proses rekrutmen, hal yang mendasar yang dilakukan oleh
pengurus adalah dengan menetapkan standar da’i yang baik seperti apa untuk bisa
mengisi kajian dakwah di masjid Al Akbar, dimana dengan melakukan analisis
pekerjaan seorang da’i yang baik dan layak untuk mengisi kajian dakwah, dimana

hasil dari analisis pekerjaan da’i menjadi standar sebagai berikut:

Yang pertama memang harus kompetensi, yang kedua pada penda’i di
Al Akbar ini ada syarat-syarat atau kriteria-kriteria, yang pertama sang
penda’i atau khatib itu tidak radikal ya, tidak radikal, yang kedua tidak
menyimpang, Yyang disampaikan itu ndak aneh-aneh, tidak
menyimpang, kemudian yang ketiga itu tidak liberal, kemudian yang
keempat itu tidak memperbesar khilafiyah, jadi menekankan tentang
pemikiran yang mengajak pada ukhuwah, ini Kriteria-kriteria
pendakwah ya yang menjadi standarisasi di Al Akbar, disamping itu
kompetensi, kemudian yang kedua memang, apa ya, track record, track
record itu terkait dengan, eh, track record itu pelaris gitu loh,
peminatnya banyak, yang ketiga itu dakwah di Al Akbar itu yang
menyangkut tentang muruah dan gaibah, muruah dan gaibha itu tentang
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akhlak ya, mulah dan gaibah tentang kewibaan, kehormatan atau iffa
dan semacamnya, pokoknya tentang akhlak lah, karena kenapa, dia kan
sebagai figur, figur, panutan kan, kalau bisa kan orang, ngene loh, para
pendakwah apa itu kan minimal kan mereka waramatulanbiya, pewaris
para nabi, bagimana dia bisa menyampaikan sesuatu yang dia tidak bisa
diteladani ya, maka dia harus juga punya track record yang di
masyarakat tidak, tidak punya masalah, minimal itu, ini, ini standar-
standar yang Kita terapkan.?

Dan hal ini diperkuat dengan pernyataan dari narasumber kedua®:

Yang jangan menyinggung masalah politik, karena disitu pasti ada pro-
kontra mas.

Dan hal ini juga diperkuat dengan pernyataan narasumber ketiga®:

Ya jadi, eh kita mengundang itu dari berbagai kalangan, yang punya
capable masing-masing dan keahlian ekonomi, ada kehalian, eh
hukum, ada akhlak tasawuf, figh, pemikiran, ya, kesehatan kedokteran,
ya itu Kriteria-Kkriteria itu, kita sesuaikan dengan narasumbernya itu, dan
ada kriteria umum ya istinya, kayak pengajian umum itu, terserah
materinya kalau ini.

lya betul, sama kita tidak ingin eh, anti NKRI, tidak kita masukkan.

Tidak liberal, terus bahasanya tidak kasar, ada yang kuasar, “oh
koruptor”, lah ini ini kan kurang santun.

Kalau yang konservatif, yang keras-keras semuanya haram-haram,
musyrik lah gitu, termasuk hubungannya tidak bisa menerima dengan
NKRI itu, kita tidak bisa masukkan, termasuk Islam garis keras, dalam
arti pemikiran, ya, ideologi itu, ideologi terbenar hanya milik mereka
sendiri. Jadi itu yang kita hindari.

Dari stetmen diatas, peneliti meringkas, t nantinya dalam melakukan

rekrutmen, yaitu:
1) Kompetensi

Mengenai kompetensi, menurut narasumber:
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Terkait juga dengan kompetensi, tentang apa ya, kualitas menjawab
persoalan, pertanyaan, pertanyaan itu kan juga menguji kemampuan
orang, orang jamaah itu ndak bisa di setir pertanyaannya mas, kita
memang tidak pernah menuruh mereka “takon ngene, takon ngene”
ngunu, gak ngono loh. Dia sak karepe dewe, orang misalnya bukan
bidang Figh di situ, ditakoni figh ngunu, orang ndak ngunu, makanya
orang yang masuk kualifikasi khatib jumat.®

Ojo mekso njawab tapi tidak sesuai kualifikasinya, akhirnya
menyesatkan, dholu wa’ dholu, itu batas antara kecerdasan orang, kita
tidak memaksakan diri, dia harus hafidz®

Jadi yang dimaksud dengan kompetensi adalah, kemampuan pada da’i
sesuai dengan bidang yang di kuasainya, dimana jika pendakwah tsb memiliki
kemampuan di bidang figh, maka dipersilahkan untuk memberikan materi atau
menjawab pertanyaan yang sesuai dengan kualifikasinya, serta jika tidak memiliki
kemampuan di bidang figh, maka jangan dipaksakan untuk memberikan materi atau
menjawab pertanyaan yang tidak dikuasai, dikarenakan hal ini menjadi salah atau
standar untuk memnetukan nantinya dalam proses rekrutmen terutama dalam proses

seleksi mana yang layak dan mana yang tidak.
2) Tidak radikal

Mengenai radikal, seperti yang dijelaskan oleh narasumber,

mengatakan:

lya itu masuk situ, kemudian yang pemikiran-pemikiran radikal itu ya,
contohnya, menghasut, anti-NKRI, gitu loh, anti pancasila, karena kita
ini mesjid nasional, kita itu mesjid nasional, ndak bisa faham-faham
sing, nun sewu, mohon maaf ya, sebut saja misal dari teman-teman HTI,
Khilafah, gini-gini, itu kan kontra produksi dengan NKRI, kalaupun dia
mungkin smooth, dakwahnya ndak merusak, ngene-ngene, Cuma
memang kan intinya yang paling mendasar, orang kan ngajak khilafah
ngajak bubar NKRI, iya kan, dia kan satu anu, siapa yang nanti gini-
gini , nah walaupun di medsos saya punya banyak grup nyam, disini
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hampir 17 grup, ada LDNU, ada WingBid Ulama, nah itu plural ya, ada
NU, Muhammadiyah, dan lain macam, lah ini cenderung-cenderung
orang-orangnya itu agak kereng, ya kayak Habib Rizieq tapi ya kita
tidak juga menafikkan dakwah seperti itu, adakalah nya memang,
radikal itu tidak mesti suara loh ya, suara meledak-ledak, ndak mesti
gitu loh ya, Kyai Somad itu dakwahnya keras, tetapi kan NKRI, dia kan
tidak anti pemerintah atau apa, ya mengkritisi pemerintah selama itu
wajar gak ada masalah, nak ini yang kita maksud dengan radikal-radikal
itu, Pancasila toghut, itu-itu kan ndak kita anu, masalahnya kan kita
kan juga ada radio, yang didengar di luar, speaker kita juga keluar,
makanya kita mewanti-wanti itu. ’

Disini makna radikal berdasarkan penyataan narasumber, adalah
menghasut anti NKRI, semisal mengajak pada Khilafah seperti yang ditunjukkan
oleh salah satu organisasi keagamaan yang kontra produktif dengan prinsip NKRI,
dan hal ini menurut hemat penulis sama dengan salah satu syarat yaitu memperbesar
khilafiyah dan anti-Pancasila akan dianggap sebagai aliran radikal, semisal
menyebut Pancasila sebagai toghut, tetapi untuk perihal mengkritisi pemerintah
selama dalam koridor yang sesuai dan masih wajar, maka tidak masalah, dan akan

dianggap masuk kategori radikal jika dalam kajiannya anti pemerintah.
3) Tidak menyimpang

Mengenai tidak menyimpang, seperti yang dijelaskan oleh narasumber,

mengatakan:

Ada orang yang misalnya berceramah tentang, eh, Syeh Siti Jenar, itu
kan secara keilmuan kan boleh ya dikaji, tapi yang disampiakan apakah
ini kajian keilmuan atau sifatnya tharigah mengajak, nah itu kan harus
dibedakan, makanya kita ada mata-mata, ada yang melaporkan “itu kok
gini”’, kalua satu orang dua orang kan ternyata pemahamannya gak
sama, artinya ini dia menganggap sebuah tharigah, padahal ini, ini,
menyampaikan “oh ndak, itu hanya wawasan keilmuan, bahwa ada
paham dikalangan para wali itu tentang Syeh Siti Jenar, Manunggaling
Kawula Gusti gini bla, bla, bla” itu kan sebenarnya ideologi tertentu
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tertutup ya, tidak untuk orang awam, ini sama kayak tadi menyimpang,
nyeleneh gitu, gitu ya.®

Jadi yang dimaksud dengan tidak menyimpang vyaitu, tidak
menyampaikan segala sesuatu yang menyimpang dari syariat Islam, seperti yang
dicontohkan oleh narasumber, semisal membahas tentang tharigah yang tidak
sesuai dengan syariat semisal “Manunggaling Kawula Gusti” nya Syeh Siti Jenar
dan berupaya mengajak kepada tharigah ini, maka hal itu dianggap sebagai
“nyeleneh” atau menyimpang, sedangkan kalau membahas tema tsb dalam sudut
pandang wawasan dan memiliki niat menghindari, menjauhi serta waspada, tidak

menjadi masalah dan tidak masuk keriteria menyimpang.

4) Tidak liberal

Sedangkan untuk tidak liberal, yang dipahami oleh penulis adalah tidak
mengajak kepada paham liberal, khususnya dalam kehidupan sehari-hari, semisal
mewajari dan mengajak pada perilaku sex bebas, yang sudah menjadi ciri khas dari
perilaku liberal, dan juga mewajari serta mengajak pada kegiatan LGBT yang
sekarang issu nya sedang berkembang dalam masyarakat, hal ini jelas-jelas
menyimpang dari akidah dan juga syariat Islam, dimana Islam sangat melarang
perbuatan zina dan juga perilaku penyimpangan dalam kegiatan seksual. Dan

menurut narasumber®:

Ukuran tidak liberal itu ya, ada kan di kelompok islam itu yang kita
kenal dengan jaringan islam liberal, itu ada nama-nama tertentu,
kemudian ada faham-faham tertentu, misalnya ada, liberal tidak identik
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dengan anu loh ya, eh, apa ya, keterbukaan berfikir, kan ada yang
konservatif, ada tekstual, ada yang kontekstual, itu tidak. Kalau
berfikirnya kontekstual bukan berarti tidak liberal, bukan, tetapi ada
paham yang terkadang membenarkan semua agama.

Makanya pluralisme, pluralistik itu ya, jadi itu semua akan masuk
surga, semua agama itu benar tujuannya, sama walaupun jalannya
berbeda-beda, itu kan tidak bisa kan selama sudah ihnadina
ighdoluislam, kemudian eh, jadi yang prinsip lah, seperti akidah-akidah
itu harus dipageri ya, intinya seperti itu, tapi kalau pemikiran-pemikiran
yang agak terbuka, itu tidak ada masalah Insya Allah di Al Akbar.

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber ketiga2®:

Ya penyampaiannya pemikiran yang cenderung liberal itu tadi, ini serba
boleh-serba boleh, kalau itu liberal

Hal ini termasuk dalam kriteria yang tidak dibolehkan dalam Masjid Al
Akbar, khususnya da’i dalam menceramah tentang tema di atas, tetapi jika wawasan
dan ajakan untuk menjauhi serta waspada terhadap perilaku diatas, tidak termasuk

Kriteria yang dilarang.

5) Populis

Dan untuk populis, menurut hemat penulis berdasarkan keterangan dari
narasumber, adalah yang banyak diminati oleh masyarakat, sehingga dengan begitu
da’i tersebut sesuai dengan keinginan dari masyarakat, bukan hanya dari sisi
kompetensi saja tetapi juga yang diminati oleh jamaah, dengan begitu akan masuk

dalam kriteria yang diinginkan oleh pengurus.
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6) Akhlaq

Dan untuk akhlag, menurut hemat penulis beradasarkan keterangan dari
narasumber, adalah da’i tersebut harus mencerminkan akhlag yang baik,
dikarenakan mereka adalah panutan di masyarakat, apa yang mereka sampaikan,
kalau bisa yang juga diaplikasikan oleh mereka, sehingga muncul panutan dan
dapat ditiru oleh masyarakat, dan juga para da’i adalah pewaris para nabi, dimana
akhlaq para nabi yang baik juga di aplikasikan oleh para da’i tersebut dalam
kehidupan sehari-hari mereka, sehingga muncul kewibawaan, iffa dan kehormatan.
Dan jangan sampai akhlaq para da’i tsb buruk, dikarenakan mereka adalah panutan,
apa yang mereka sampaikan tetapi tidak diaplikasikan, maka tujuan dari dakwah
yang memberikan panutan, akan berkurang nilai dan maslahatanya bagi jamaah

yang mengikuti ceramah para da’i tersebut.

7) Tidak membahas masalah politik

Dalam pembahasan kajian tidak dihubungkan dengan politik, dimana
da’i harapnnya nanti tidak membahasa masalah politik yang bisa menyebabkan pro
dan kontra di jamaah, dengan begitu dihindari mengenai pembahasan politik dalam

kajian dakwah di masjid Al Akbar agar tidak menimbulkan pro dan kontra.

Dan ketika dihubungkan dengan teori yaitu dalam teori mengatakan
bahwa pihak yang memiliki kebutuhan akan sumber daya manusia (SDM) dalam
konteks ini adalah manajemen masjid yang membutuhkan seorang da’i, harus

melakukan proses analisis pekerjaan, yaitu di dalam analisis pekerjaan itu, nantinya
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akan di analisis mengenai bagaimana standar yang baik dari pekerjaan itu yaitu
dalam konteks ini adalah standar da’i yang baik, dan akhirnya menyeluarkan
kriteria, dan nantinya Kriteria ini dijadikan acuan untuk menilai dalam proses
rekrutmen dan seleksi da’i. Dan jika dihubungkan dengan pendekatakn teori, apa
yang dilakukan Masjid Nasional Al Akbar, sudah sesuai dengan langkah-langkah
dalam teori, khususnya dalam analisis pekerjaan, dimana mereka mengeluarkan
Kriteria-kriteria da’i yang mereka butuhkan sehingga manajemen masjid memiliki

acuan untuk melakukan penilaian nantinya.

Setelah melakukan analisis pekerjaan da’i yang baik, maka selanjutnya
adalah melakukan proses perencanaan sumber daya manusia (sdm) da’i, dimana
dalam proses ini, dimana dalam prosesnya menurut narasumber, dengan melakukan
rapat dan ngobrol santai dengan beberapa pengurus untuk melakukan perencanaan
serta evaluasi, sehingga bisa melakukan perencanaan sesuai dengan keadaan
lapangan dan dalam proses perencanan da’i, dalam proses perencanaan untuk
melakukan rekrutmen, yaitu merencankan apa saja yang dibutuhkan selama satu
tahun yang akan datang, dan diawali dengan melakukan perencanaan di bulan Juni-

Juli, mana saja yang akan dievaluasi.

Sehingga dengan begitu akan terlihat kebutuhan da’i yang diganti ada
berapa, lalu melihat kebutuhan tahun berikutnya seperi apa, dengan begitu dalam
proses rekrutmen nantinya akan dimudahkan dengan berapa da’i yg akan direkrut
sesuai dengan kebutuhan dari Al Akbar, lalu merencanakan tema yang akan

diberikan kepada da’i yang sudah direkrut nantinya, akan membahas apa dalam
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kajian dakwah yang dibawakannya, sehingga tidak asal menentukan tema, tetapi
disesuaikan juga dengan kemampuan dan kualifikasi yang dimiliki oleh da’i, dan
ini dilakukan di semua kajian, mulai dari kajian rutin (ba’da subuh, ba’da maghrib,
khatib jumat) dan kajian isidentil (ceramah ramadhan-tarawih, forkemas, kajian
lansia) sehingga harapannya sesuai dengan kualifikasi dan kompetensi yang
dimiliki oleh da’i tersebut serta diharapkan tidak ada kegiatan yang tidak terpantau

oleh manajemen masjid dan mampu termanajemen dengan baik.

Selain itu proses perencanaan tsb juga meliputi diluar rekrutmen da’i,
tetapi juga mengenai kelayakan sound ketika kegiatan kajian, sehingga benar-benar
termanajemen dengan baik. Lalu dalam rapat itu juga ada proses evaluasi, dimana
bahan evaluasi tsb menjadi pijakan dalam melakukan perencanaan khususnya
dalam melakukan proses rekrutmen dan juga seleksi terhadap da’i yang akan
mengisi dan juga yang akan mengisi, sehingga dengan begitu akan sesuai dengan

harapan dari para pengurushal ini sesuai dengan pernyataan narasumber pertamal’:

Ni (sambil menunjuk ke kalender) nek khatib jumat sudah kita tentukan
jauh-jauh hari, kurang setengah tahun sudah kita tentukan, Janu,
semisal saiki juli ya, juli-juni kita sudah tentukan evaluasi mana mana
yang masuk dan keluar, sret, kita mendekati finishing, sret baru kita
telfoni, “anda jumat pertama” *“ anda jumat kedua”, sret, kemudian OK,
baru kita tema-tema, ini kita edarkan ke mereka, jadi sebelum januari,
misalnya september itu, sudah beredar itu.

Kita berada di imarah, dan kita akan sharing ya, kumpul, pak abu bakar,
pak Sumarkhan, dan juga pak dirut, dan kadang itu tidak formal, tidak
formal itu ono mari jumatan, mari jumatan itu kan kita kumpul di ruang
raudha itu ya, bersama para khatib, bersama khatib setelah ceramah,
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tapi biasanya kita juga ada latar belakang, ada gini-gini, evaluasi,
terbuka gitu biasanya, itu setiap jumat.

Ini kan gak mungkin dicetak Januari.

Ini harus beredar sebelumnya, biar orang yang beli tahu, jadi kita
Januari sudah

Menentukan, iya, ditetapkan.

Jadi di Kalendernya ya pak ya, itu sudah ditampilkan siapa saja.
Jadi kita sudah mateng dulu, sekaligus anunya itu.

Da’i nya dulu.

Da’inya dulu baru kita tentukan, “oh pak ini bidangnya apa sih” tentang
pemikiran, ya mungkin temanya tentang pemikiran, pak iki tentang apa
tafsir, ya mungkin menyesuaikan, ndak mungkin orang, misalnya figh
membahas politik atau tentang pemikiran kan ndak mungkin, kecuali
kita memang sudah paham beliau oh pak ini mampu dikasih ini, gak
angger kita tentukan, ini yang sulit sebenernya ya. Ni, untuk kita
ramadhan nanti, ini sudah beredar ini, ba’da dhuhur iku siapa
penceramahnya, untuk tarawih ya siapa penceramahnya temanya, ya
kemudian untuk subuh, siapa penceramah temanya, ada yang masuk
subuh dan tarawih, ada yang tarawih aja, ada yang subuh aja, ada yang
dhuhur ada juga di subuh, kecuali lihat kualitas anu nya gitu loh.

lya, leh yaopo, masjid sak mene gedene, mak blong, ceramah kan ojo
sampek, malah kalau jumatan, anu mas, per berapa jam gitu loh,
makanya, kita hampir, ya kita tidak minta lah, hampir disini gak pernah
kecewa, khatibnya kosong, trus tolah toleh, khutbah untuk besok,
sekarang sudah di telfon, diingatkan, besok pagi ditelpon lagi,
menjelang naik jam setengah sewelas telfon lagi, ngono.

Ya terkait tentang evaluasi anu, evaluasi seluruhnya, seluruhnya,
misalnya sound sistemnya kurang disampaikan, tentang materi dakwabh,
materi khutbahnya, dan juga ada tema dan judul itu loh nganu kadang
juga masalah pakaiannya khatib itu juga menjadi perbincangan, artinya
apa kita sedang mengarah kepada, tapi kita juga sulit ya memaksakan,
sebenenrnya nek isok iku khatib udah paham lah kalau ini berkhotbah
di Al Akbar, misalnya pakai jas ta, sarungan, ini imam besar yang
diharapkan dari imam besar standarnya, pakai jas dan sarungan, tapi
ada yang khotbah iku batik an, ono sing klambi putih yo gak sepiro
ngajeni lah, kita juga gitu-gitu di forum itu kita diskusikan.

Perform nya.
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Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber kedua®?:

Pertama-tama kita data-data dulu siapa nama-nama yang Kita tuju itu
siapa saja, baik, nanti ada dikelompokkan, misalnya lokalan khusus
Surabaya siapa saja, seluruh jawa timur, yang nasional siapa saja,
setelah kita ketahui namanya, nanti namanya kita catat, baru nanti, nah
kita punya program apa, kajian apa, misalkan kajian-kajian berupa
tabligh, Kkita bisa lokal, bisa nasional, atau internasional ya,
internasional bisa dari Arab Saudi, ada khatib juga dari sana Aa Gym,
itu memang karena Al Akbar itu kan chanel nya banyak, jadi masukan
dari beberapa, jadi mau masukkan misalnya dari Saudi, baru kita olah,
nah, yang lokal-lokal banyak digemari oleh masyarakat, misal bisa kita
angkat ke tabligh, satu contoh Anwar Zaid, itu kan massa nya banyak,
Habib Syech itu kan bisa masuk, seperti itu, Kyai semarang juga bisa,
juga ada yang kajian rutin, rutin itu misalkan ba’da maghrib, atau ba’da
subuh, atau juga ba’da dhuhur, lah itu mengusulkan ustadz-ustadz siapa
yang Kita butuhkan dan bidangnya apa, misal ustadz ini bidangnya ini
ini ini, oh ini bagian figh, oh ini bagian tafsir, ini bagian apa, kita
kelompok-kelompokan dulu.lah kok wes kadung tak pasang.

Ini sudah kita evaluasi, setelah kita evaluasi, semua dari pihak Imarah
dan lain sebagainya rapat, setelah rapat penetuan ini(menunjuk ke
jadwal da’i dan setelah selesai ini jadi, baru kita usulkan ke pak direktur
utama, acc turun, lah setelah itu kita jalan ya, dan tentu ini kita ada
evaluasi, dari jamaah, yang sifatnya untuk tabligh, besok ada
peringatan setelah ini apa, ramadhan, nuzulul, harus saya edarkan ini
nuzulul sudah saya minta ini, untuk nuzulul pak Abadullah Syahab,
sudah ditentukan, saya sudah ditanya “siapa, siapa, siapa” dari Prop.
Jatim juga sudah telpon Al Akbar, karena divisi PHBI masuk ke Al
Akbar, Prop. Jatim, itu kita sudah sampaikan hasil rapatnya, kemaren
sudah dikirim kesana, lah itu Ustadz yang saya tunjuk Abdullah
Syahab, disetujuai atau tidak oleh Prop. Jatim, itu ya tentang
perencanaan, belum deal ya, nanti kalau diganti ya gak pa pa, yang
kuasa kan Prop Jatim, terus untuk yang tabligh, seperti Kyai Dui, itu
sudah beberapa bulan yang lalu, peringatan Isra miraj, oh untuk
muludan, ini ustadznya ini pak, nanti untuk tahun baru ini, lalu untuk
tahun baru hijriyah misalkan, oh ini, itu memang sudah terprogram oh
ini, jadi memang harus ada rencana tabligh di Al Akbar maksudnya.

Lah itu sudah saya rangkum satu tahun, lah itu tidak ada perubahan, lah
gini mas, untuk Khatib jumat ya, memang sudah saya program satu
tahun, khatib itu tetap mas, terkecuali meninggal, kedua, diwaktu
mereka khatib itu ada evaluasi, siapa-siapa yang harus diganti, nah

12 M. Sriyono, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017
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ustadz ini pernah kecentok masalah ini, ini, ini, lalu rame, berarti ini
menjadi polemik, banyak masukan ke Al Akbar, khatibnya kok gini-
gini, lah ini perlu kita evaluasi, kita ganti, yang mana, Kita carikan yang
lain.

Nah, gini, gampang itu aku mas, seperti ini, lah ini saya kasih jadwal
nama ya, ini setiap tahun saya perbaharui, harus diperbarui tiap tahun,
tiap tahun, nah tiap tahun kita evaluasi dulu kita cek-nama-namanya,
yang dapat kritik tajam dari jamaah siapa, yang kira-kira jamaah kurang
seneng siapa, kita cari penggantinya, kita butuhkan, ini yang lama kita
cantumkan, yang model baru kita buat, kita usulkan kepada direktur
Imarah, gini, gini, OK, direktur Imarah OK, langsung masuk lagi ke
direktur utama, direktur utama lalu turun kembali ke bawah, ok setelah
semua dihitung, nah setelah itu kita hubungi, satu-per satu mas, nanti
kita kirim surat resmi dari Al Akbar.

lya tiap tahun, setiap tahun kita berikan surat, seperti khatib jumat juga
begitu mas, seperti ini kajian rutin juga seperti ini, tiap tahun kita
perbaruhi semua, kita berikan surat semua, nah ok ya, apa lagi.

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber ketiga®®:

Ya memang macem-macem kan kegiatan ada maghrib, ada subuh, dan
jumatan lalu ada Lansia, dan masing-masing itu ada pengurusnya, dan
kalau yang rutin seperti maghrib isya subuh, eh, maghrib sama isya, itu
katakanlah data kegiatan yang sudah berjalan sekian tahun, tiap tahun
dievaluasi, mana penambahan dan pengurangan, dan nanti disesuaikan
dengan informasi jamaah, dan masukan jamaah, dan juga dari sisi
kelayakan beliau-beliau yang kita undang di Al Akbar, itu yang kita
minta untuk bisa ngisi kajian rutin dan disesuaikan dengan materi
keahlian-keahlian beliau-beliau, maghrib, subuh juga begitu, dan untuk
bulanan juga ada dari forkemas, dari forum kajian masjid sekitar,
forkemas itu, forum kajian masjid sekitar masjid Al Akbar, biasanya itu
ada pengurusnya itu, pengurusnya menentukan ya bulan ini siapa nanti
narasumber kan diajukan ke direktorat, di acc, termasuk dengan
anggarannya, lansia juga begitu, kelompok pengajian orang-orang tua
di masjid Al Akbar, dan itu juga ada pengurusnya, dam tetap nanti
anggaran-anggaran mengajukan ke direktorat, narasumber juga
ditentukan oleh kumpulan lansia itu, nanti kita tinggal meng-acc, lah
untuk jumatan juga begitu tiap tahun kita evaluasi, ahad pertengahan
tahu kita sudah susun, kita dapat masukan dari pak dirut, full timer itu,
narasumber-narasumber Kita susun kayak apa, ada yang dikurangi,
nanti maka kita akan mencarikan ya kapasitasnya cocok, dari aspek
keilmuan, dari aspek orasi, materi nya, terus itu kadang orang ilmunya
tinggi,kadang-kadang dari sisi penyampaian kurang bisa diterima oleh
jamaah, karena vokalnya jadi seperti itu, atau kadang-kadang karena

13 KH. Ihamullah Sumarkhan, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2017
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tidak bisa membedakan antara khutbah dengan seminar kadang-kadang
materinya sama, maka kan gak layak.

lya, kita punya tema-tema, oh orang ini kecenderungan-kecenderungan
ini, Kita sesuaikan. Ada all around isok iki, isok iki, iki yo isok.

Dan jika dihubungkan dengan teori, dimana manajemen Yyang
melakukan rekrutmen, setelah melakukan analisis pekerjaan, langkah berikutnya
adalah melakukan perencanaan, yaitu manajemen yang membutuhkan SDM, harus
melakukan perencanaan dengan mendata kebutuhan-kebutuhan SDM dan juga
memperkirakan nantinya langkah-langkah agar bisa memenuhi kebutuhan SDM
tersebut, dan disini manajemen Masjid Nasioanl Al Akbar, sudah melakukan
langkah tersebut, hal ini ditandai dengan adanya rapat-rapat dan evaluasi yang
membahas mengenai memperkirakan/meramalkan tuntutan kebutuhan da’i
kedepan dengan menggunakan metode Zero-Base Forcasting, yaitu meramalkan
menggunakan tingkat da’i nantinya akan direkrut untuk menjadi pijakan dalam
menyusun tema kajian sesuai dengan kemampuan da’i dalam mengisi, semisal Prof.
Roem ahli dalam bidang tafsir, maka tema kajiannya akan membahas mengenai
tafsir Al Quran, sehingga meramalkan kebutuhan akan da’i yang akan mengisi
kajian dakwah di Al Akbar, baik kajian rutin maupun kajian isidentil lalu
menentukan temanya. Sehingga manajemen masjid Al Akbar sudah sesuai dengan

teori perencanaan SDM.

Lalu dalam proses rekrutmen, yang dijadikan sumber utama dalam

melakukan rekrutmen tidak terbatas pada internal dan eksternal dari SDM masjid,
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tetapi ada kriteria yang harus dipenuhi yaitu banyak diminati oleh jamaah, sehingga
jika memang banyak eksternal, hal itu dikarenakan memenuhi kriteria populer atau
diminati oleh masyarakat, dari sini bisa kita analisa bahwa alternatif rekrutmen
menggunakan kerja lembur bagi internal pengurus harian masjid, dalam konteks ini
semisal Bapak Endro yang merupakan direktur umum masjid Al Akbar, dan
karyawan tidak tetap dengan menghadirkan da’i dari luar pengurus harian, hal ini

sesuai dengan pernyataan narasumber pertama’*:
Track record itu pelaris gitu loh, peminatnya banyak.
Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber kedua®®:

Ya ndolek mas, gini mas, Al Akbar itu gudangnya Professor Kyai, lah
tentu kita mencari masukan dari pimpinan toh, imam besar, direktur,
ada direktur tarbiyah, semua, dari jamaah kita masukin, “penceramah
sing apik sing endi pak?” gitu, kita menggali dari situ semua, kita tulis
oleh siapa-siapa, kita tampilkan, kita tampilkan sifatnya, kita disini ada
kajian tiap minggu yang sifatnya umum, umum itu apa, kajian ahad pagi
namanya, dari siu kita bisa melihat, ini layak, ini tidak layak, gitu nanti,
ngerti ya, apa lagi.

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber ketiga:
Eh, Seperti saya orang lapangan, sehingga kita ketika nyusun sudah me

range-range.

Dan baru ketika ada kasus da’i yang berhalangan, maka diambilkan
badalnya dari SDM internal masjid yaitu dari pengurus, tetapi temanya disesuaikan
dengan kompetensi yang di kuasainya, sehingga tetap sesuai dengan kriteria yang

ditetapkan oleh manajemen, hal ini sesuai dengan penyataan narasumber pertama®®:

14 Moch. Choliq Idris, Wawancara, Surabaya, 26 April 2017
15 M. Sriyono, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017
16 Moch. Choliq Idris, Wawancara, Surabaya, 26 April 2017
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Kalau kajian rutin gimana? Yg maghrib bisa, ya Kkita cari yang
sebanding, kayak misalnya maghrib, nek gak isok, digolekno sing
sebanding dg kualitasnya itu, kalau ini gak isok gak isok, baru paling
notok yo pak Sumarkhan, buat badal’e.

Kalau pengurus Kita, terutama dari kru utama memang ada, untuk ngisi,
tapi biasanya umum, contoh kajian dhuhur, nah ini pak Endro, ini kan
direktur utama, beliau kan agama gak seberapa anu, gak bidangnya,
makanya kita kasih tema yang umum, Masjid sesuai dalam memuliakan
Ramadhan, jadi menyampaikan program, apa aja ramadhan itu, apa aja
menyambut ramadhan, kajian ngene, kajian ngene, kuliah dhuhur,
secara umum.

Dan jika dihubungkan dengan teori, dimana manajemen Yyang
melakukan proses rekrutmen, melakukan analisis mengenai alternatif sumber-
sumber yang bisa dijadikan sumber rekrutmen, dalam hal ini sumber-sumber
alternatif rekrutmen da’i, yaitu masjid Al Akbar melakukan analisis mengenai
alternatif sumber rekrutmen, baik dari internal masjid yaitu pengurus harian dengan
memberikan kerja lembur dan juga dari eksternal pengurus harian sebagai
karyawan tidak tetap, perbedaan nya adalah kerja lembur bagi pengurus harian yang
masuk struktur pengurus harian masjid sedangkan karyawan tidak tetap,
manajemen masjid mengambil langsung dari eksternal tanpa adanya pihak ketiga
dan tidak menggunakan sistem kontrak seperti karyawan kontrak (outsourcing) atau
menggunakan jasa pihak ketiga, sehingga masjid Al Akbar sudah melakukan proses

analisis alternatif sumber rekrutmen.

Lalu dalam faktor yang mempengaruhi masjid Al Akbar melakukan
rekrutmen da’i yaitu karena adanya faktor tujuan dakwah, yaitu mengajak pada

amar makhruf nahi munkar kepada jamaah, mengajak kepada akhlakul karimah
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atau akhlak mulia, sehingga masjid Al Akbar melakukan rekrutmen untuk
mendapatkan da’i-da’i yang kompeten dalam melakukan syiar dan dakwah, hal ini

sesuai dengan penyataan narasumber pertamal’:

Targetnya kita itu mengolkan visi misi, dan ibadah dan dakwah itu
adalah opo iku, golnya itu yang mengolkan visi misi, apa itu, yaitu
terdepan di dalam syiar ya syiar islam ,tujuannya adalah terciptanya
masyarakat yang berakhlakul karimah, dalam arti luas itu ya bangsa ini
dalam artian sempit masyarakat jawa timur, dalam arti sempit sekitar
Surabaya Sidoarjo, lebih sempit lagi jamaah, warga, itu golnya, jadi
semua apa, semua arahnya ceramah-ceramah terbinanya akhlakul
karimah, tema khutbah ada tema pokoknya itu adalah membentuk umat
berakhlak mulia, berakhlakul karimah, jadi golnya itu mas, tujuan yang
kita umek ya untuk membentuk masyarakat yang berakhlakul karimah,
berakhlak mulia, membentuk umat berakhlakul karimah,

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber kedua®®:

Ya tentu semua kembali lagi, perbaikan akhlak, perbaikan akhlak,
disitu, makanya, sudah, disetiap jadwal itu semua tertulis, semua harus
orientasinya pada akhlak, perbaikan akhlak, itu semua sumbernya ke
akhlak mas, tidak ada lagi perbaikan akhlak.

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber ketiga®®:

Loh ya jelas kita ini kan menyuguhi kepada jamaah untuk dakwah, nah
kita kan gak boleh ngawur, kita kan harus punya pertimbangan layak
atau tidak layak nya untuk kapasitas di Al Akbar.

Dan hal ini jika dihubungkan dengan teori, dimana manajemen yang
melakukan rekrutmen, memiliki pertimbangan dalam melakukan proses rekrutmen,
dalam kasus ini adalah masjid Al Akbar sudah melakukan analisis mengenai faktor
yang mempengaruhi dalam melakukan rekrutmen yaitu adanya faktor dakwah
menjadikan jamaah khususnya umat Islam di Indonesia, Jatim dan masyarakat

Surabaya dan sekitarnya untuk memiliki akhlakhul karimah atau akhlak yang mulia.

17 Moch. Choliq Idris, Wawancara, Surabaya, 26 April 2017
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Sehingga dalam proses ini masjid Al Akabr memiliki faktor yang mempengaruhi

mereka melakukan rekrutmen da’i.

Sedangkan untuk sumber atau metode rekrutmen menggunakan sumber
refrensi-refrensi, baik dari pengurus ataupun dari da’i yang sudah didapat serta
menggunakan jaringan yang dimiliki oleh pengurus dan juga da’i itu sendiri. Hal

ini sesuai dengan pernyataan narasumber pertama®:

Ndak-ndak, kita refren aja, refren dari dai, dari dari, semisal kayak di
IAIN ada Ust. Afi, kita minta untuk “iku yaopo seh kualitase” “oh
ngene-ngene” itu Pak Idri itu refrensinya Pak Afi, Misalnya pak
Sumarkhan, trus ini Prof. Zahro, gitu.

lya link.
ya, ada juga masukan seperti itu(dari pengurus), nggeh ada.
Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber kedua?*:

Ya ndolek mas, gini mas, Al Akbar itu gudangnya Professor Kyai, lah
tentu kita mencari masukan dari pimpinan toh, imam besar, direktur,
ada direktur tarbiyah, semua, dari jamaah kita masukin, “penceramah
sing apik sing endi pak?” gitu, kita menggali dari situ semua.

Dan jika dihubungkan dengan teori, dimana pihak manajemen yang
melakukan proses rekrutmen, memiliki sumber atau metode dalam melakukan
rekrutmen, dimana manajemen masjid Al Akbar memiliki sumber atau metode
dalam melakukan rekrutmen berdasarkan pada refrensi-refresnsi yang dimilikinya,
mulai dari refrensi pengurus harian dan juga dari para jamaah refrensinya. Sehingga
dalam langkah ini, masjid Al Akabr sudah memiliki sumber atau metode melakukan

rekrutmen dengan menjadikan refrensi-refrensi sebagai rujukan rekrutmen.

20 Moch. Choliq Idris, Wawancara, Surabaya, 26 April 2017
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Lalu dalam proses seleksi, menurut narasumber, ketika ada da’i yg akan
direkrut, sebelum diberikan jadwal tetap, diberikan kesempatan untuk mengisi di
kajian-kajian yang tidak terlalu besar atau level yang sederhana, baik secara jamaah
dan juga waktunya tidak se-intens kajian rutin, dengan memberikan kesempatan
mengisi kajian dhuha, forkomas, kajian ramadhan dalam beberapa kali kesempatan,
dengan begitu akan terlihat keseluruhan kompetensi yang dimiliki oleh da’i
tersebut, dikarenakan bisa jadi da’i pertama kali mengisi kajian sesuai dengan
kompetensi, tetapi di kesempatan kedua tidak sesuai atau sebaliknya, mungkin
dikarenakan kehabisan bahan. Sehingga bisa terlihat mana kriteria yang belum
memenuhi dan mana yang sudah memenuhi dari beberapa kali kesempatan mengisi
di kajian yang levelnya sederhana dan juga ada yang ditanyai langsung kepada da’i
tersebut, dengan melihat kitab yang menjadi pegangan, dengan begitu akan bisa
diseleksi mana da’i yang bener-bener siap dalam mengisi kajian dan tidak. Hal ini

sesuai dengan pernyataan narasumber pertama??:

Kemudian ada tes case mas, tes case itu kene mas, beliau kita minta
untuk mengisi di level yang sederhana, misalnya di kajian dhuha,
forkomas, ya ke bawah, kemudian di kajian dhuhur, inikan kan
spontan,temporer ya, hanya di ramadhan, kita anu, “oh pak ini enak,
ngeneh-ngeneh”, baru kita kasih jadwal rutin, ngunu loh, ini pun juga
nanti ada evaluasi, kadang orang gak enak kan, satu dua kali, orang
ngono kan kentekan bahan, ngono loh, jadi kita ngetesnya, kita kasih
kesempatan ceramah di level sederhana, level gak moro-moro dijadwal
rutin ngono, minimal sudah teruji gitu loh.

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber kedua?:

lya, itu kayak Prof Abdurrahman Aziz, dia menyampaikan gak seberapa
bagus, tetapi ketika tanya jawabnya bagus, Kita pertahankan, itu
kriterianya, ada yang memang khutbahnya bagus, tanya jawab juga
bagus, kayak Gus Ali, itu Gus Ali udah, pasang. Ada banyak kriteria-

22 Moch. Choliq Idris, Wawancara, Surabaya, 26 April 2017
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keriteria, tetap tiap tahun kita evaluasi, kita ajukan yang Kita anu, kita
kasih tanda, stabilo atau apa, “pak ini, kemaren seperti ini, ini
mendapatkan catatan dari jamaah seperti ini pak” kita ada sms masuk
ke Al Akbar, melalui ibadah dan dakwah, melalui humas, itu baru kita
pikirkan.

Lah nanti kita tanya “Ustadz nanti njenengan kitab nya apa, yang dibuat
pegangan, kita apa?” apa dari Al Akabr sudah ditentukan kitabnya apa,
soalnya nanti biar urut nanti, beda toh dengan yang tidak pegang kitab,
biar ndak glambrar tok endi-endi mas, lah itu, setelah ok, kita hubungi
semua, sret, baru kita buatkan surat.

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber ketiga?*:

Yang diutamakan itu yang mempunyai keahlian di bidang bidang
keilmuan tertentu itu, dan kemampuan untuk menyampaikan yang bisa
diterima jamaah itu, ilmu saja tapi kalau menyampaikannya ndak
layak, kita juga gak berani, atau penyampaian pinter tapi ilmunya gak
layak, dalam arti tingkatannya Al Akbar kok kadang-kadang
penyampainya enak tapi materinya itu-itu aja, itu kan gak punya materi
itu, ya kita juga mengevaluasi, jadi orang lapor “mesti materinya itu aja,
gak ada materi yang lain apa” tapi penyampaiannya enak gitu.

Disamping itu dalam proses seleksi juga, bisa lewat hasil evaluasi yang
sudah dilakukan oleh pengurus, bahkan ada da’i yang sudah mengisi kajian, di
evaluasi dan dinyatakan tidak memenuhi kualifikasi yang ditetapkan oleh
manajemen, bahkan sempat ditegur dan diberitahu evaluasinya, khususnya dalam
bidang yang tidak dikuasai, maka tidak perlu memaksakan diri untuk mengisi
materi tsb, juga dari segi kebahasaan serta penyapaian yang terlalu kasar juga
mendapatkan evaluasi dan dari moralitas juga menjadi acuan dalam tes seleksi,
dimana yang tidak mencerminkan akhlak yang baik maka akan dievaluasi, seperti
yang dicontohkan oleh narasumber ketiga, dimana ada da’i yang berbohong tentang

statusnya demi mendapatkan kehomatan, sehingga dievaluasi. Sehingga salah satu

24 KH. Ihamullah Sumarkhan, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2017
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proses seleksinya juga dari proses mengisi itu sendiri sebagai acuan melakukan
seleksi layak atau tidak, dan sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan atau

tidak. Hal ini sesuai dengan pernyataan narasumber pertama®:

lya, bahkan ada yang kita evaluasi, marah-marah sama kita.

satu, dua masalah kok, trus ini kok ndak baikan ya, kita kasih ucapan
terima kasih. Terima kasih atas pengabdiannya ngono.

Dia sak karepe dewe, orang misalnya bukan bidang Figh di situ,
ditakoni figh ngunu, orang ndak ngunu, makanya orang yang masuk
kualifikasi khatib jumat, orang-orang yang sudah teruji, karena nanti
ada dialog.

Ndak ada disini, habis sholat khutbah jumat itu ada dialog jumat, dia
mempertanggung jawabkan materi yang di bawakan, gitu loh. Ada
dialog. Makanya kita evaluasi dari dia, njawab-njawab itu. lya, tapi ada
juga ya mas, orang yang terus terang, pinter, “‘Mohon maaf saya tidak
menguasai di bidang ini, silahkan ditanyakan ke Prof. Zahro, detail
fighnya” berarti dia kan pinter orang itu.

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber kedua?:

Nanti kita evaluasi, mungkin 3 bulan 4 bulan atau setengah tahun atau
satu tahun, kita dengarkan dari jamaah, “ini ngajinya kok gini-gini,
dibolan baleni ae”, itu kan, oh ini ngajinya dari Kitab.

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber ketiga®’:

Kita evaluasi, nah kita evaluasi yang berikutnya layak, kalau layak
terus, kalau ada masalah baru kita ganti dengan tambal sulam, termasuk
dari sisi akhlak, kan ada yang modelnya itu gila hormat, misal dia belum
ada gelar resmi, gelar belum ini doktor, sudah nulis doktor, belum
profesor nulis profesor, ini kan, dari sisi akhlak sangat tidak simpati,
walaupun dia bisa menyampaikan dengan baik materi, kepentingan
untuk orang itu wuah ini profesor, padahal dia belum, akhlak, walaupun
dia menyampaikan materi itu pinter, tapi kalau kedalaman itu
akhlaknya kita sudah analisis gak layak ini.

25 Moch. Choliq Idris, Wawancara, Surabaya, 26 April 2017
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Dan jika dihubungkan dengan teori, dimana pihak manajemen yang
melakukan rekrutmen, setelah melakukan proses pencarian dari sumber eksternal
mauapun internal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan seleksi dari nama-
nama yang sudah muncul, dimana dalam prosesnya manajemen masjid Al Akbar
melakukan proses seleksi dengan menjadwalkan langusung untuk mengisi kajian,
mulai dari mengisi kajian yang lebih kecil dan isidentil lalu dievaluasi apakah layak
atau tidak, dan juga melakukan proses seleksi juga dari da’i-da’i yang sudah di
staffing secara tetap di jadwal, apakah masih sesuai dengan kriteria yang ditetapkan
atau tidak. Sehingga bisa disimpulkan bahwa manajemen masjid Al Akbar sudah

melakukan proses seleksi sesuai dengan tahapan proses seleksi.

Dalam melakukan proses penempatan, dimana da’i yang sudah lolos
proses rekrutmen dan seleksi, dimana muncul nama-nama da’i yang sudah direkrut,
dan jadwal yang kosong dalam kajian maka langkah berikutnya adalah melakukan
penempatan da’i-da’i tersebut ke dalam kajian-kajian yang sudah ada, mulai dari
kajian harian ba’da subuh, ba’da maghrib, khatib jumat, ceramah tarawih, kajian

lansia, dan juga kajian forkomas, yaitu:

Pertama, manajemen masjid Al Akbar melakukan penempatan da’i
dengan menghubungi masing-masing da’i untuk di minta konfirmasinya untuk
bersedia ditempatkan pada jadwal-jadwal yang sudah ditentukan serta tema yang

secara garis besar sudah ditentukan oleh manajemen.

Kedua, setelah da’i bisa sesuai dengan jadwal yang dibuta, selanjutnya
membuat tema kajian menyesuaikan dengan kapabilitas da’i tersebut dalam bidang

apa, dan dalam proses menempatkan di buat perkiraan da’i tersebut bisanya kapan
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dan juga dan nantinya ketika da’i tersebut berhalangan. Maka akan disesuaikan
dengan jadwal da’i-da’i tersebut bisa. Sehingga faktor yang dilihat adalah
berdasarkan pada kesediaan da’i tersebut bisa mengisi pada hari kajian serta
kemampuan da’i tersebut dalam bidang yang dikuasai. Hal ini sesuai dengan

pernyatan narasumber pertama?®:

Kalau berhalangan kita tukar.

lya langsung ditukar, ini maju apa ini yang mundur, kita ubek dari yang
ini (jadwal) gitu.

lya, makanya kita ajukan nelpon dan dijadwal, orang kan gak tau
udhurnya mas, tau-tau orang akademisi kan ada tugas ke Kanada, tugas
ke Australia, kita kan mosok ngomong ojok..

Da’inya dulu baru kita tentukan, “oh pak ini bidangnya apa sih” tentang
pemikiran, ya mungkin temanya tentang pemikiran, pak iki tentang apa
tafsir, ya mungkin menyesuaikan.

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber kedua®:

Pertama-tama kita data-data dulu siapa nama-nama yang Kita tuju itu
siapa saja, baik, nanti ada dikelompokkan, misalnya lokalan khusus
Surabaya siapa saja, seluruh jawa timur, yang nasional siapa saja,
setelah kita ketahui namanya, nanti namanya kita catat, baru nanti, nah
kita punya program apa, kajian apa, misalkan kajian-kajian berupa
tabligh, kita bisa lokal, bisa nasional, atau internasional ya, lah itu
mengusulkan ustadz-ustadz siapa yang kita butuhkan dan bidangnya
apa, misal ustadz ini bidangnya ini ini ini, oh ini bagian figh, oh ini
bagian tafsir.

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber ketiga®:

lya, Kita punya tema-tema, oh orang ini kecenderungan-kecenderungan
ini, Kita sesuaikan. Ada all around isok iki, isok iki, iki yo isok.

Jadi memang temanya disesuaikan dengan beliau-beliau bisa.

28 Moch. Choliq Idris, Wawancara, Surabaya, 26 April 2017
29 M. Sriyono, Wawancara, Surabaya, 6 Mei 2017
%0 KH. Ihamullah Sumarkhan, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2017
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Hal ini sesuai dengan teori penempatan SDM, dimana pihak
manajemen yang melakukan penempatan SDM, melakukan penempatan SDM pada
pekerjaan-pekerjaan yang sudah ditentukan, dan nantinya dalam penempatan SDM
tsb ditentukan dengan berbagai macam faktor, dan dalam proses penempatan da’i
yang sudah di dapatkan nama-namanya di Al Akbar, manajemen masjid
mempertimbangkan kesediaan da’i-da’i tersebut bisanya kapan dan juga
disesuaikan dengan kemampuan dari da’i tersebut untuk mengisi kajian dengan
tema yang sudah ditentukan oleh manajemen masjid. Sehingga bisa disimpulkan
bahwa manajemen masjid Al Akbar sudah sesuai dengan teori, yaitu melakukan
tahapan penempatan da’i dalam kajian-kajian dan tema yang sudah ditentukan oleh

manajemen masjid.

B. Strategi Rekrutmen Da’i di Masjid Al Wahyu

Dalam melakukan proses rekrutmen da’i di Al Wahyu, untuk
penyediaan SDM da’i dalam kajian rutin harian, khatib jumat dan juga kegiatan
PHBI, masjid Al Wahyu melakukan analisis pekerjaan da’i, dimana dalam analisis
pekerjaan tersebut tergambar bagaimana da’i yang baik menurut Al Wahyu, mulai

dari:

Pertama, kemampuan dalam penguasaan materi atau biasa kita sebut
kemampuan keilmuan keislaman, yaitu da’i yang berkompeten di bidangnya,
semisal figh maka harus menguasai urusan figh, dan juga jika membahas tafsir,
maka yang da’i tersebut harus menguasai ilmu tafsirnya, dan hal ini bisa dilihat dari

unsur akademiknya, akademiknya juga menjadi pertimbangan nantinya ketika
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melakukan perekrutan da’i yaitu dilihat yang utama adalah lulusan akademik Islam
baik dalam negeri ataupun dari negara-negara mayoritas muslim (Medinah Arab

Saudi, Al Azhar Mesir, IAIN,dII).

Kedua, kriteria penyampaian yang bijak atau luwes, dimana tidak
menghardik manhaj lain dan kecenderungan netral, ataupun dalam penyampaian
sesuai dengan ilmuannya asal bisa menyampaikan dengan bijak, tidak membawa
organisasi yang dia ikuti dalam kajian yang disampaikan, hal ini dikarenenakan
visi-misi masjid yang ingin menampung seluruh jamaah Islam, khususnya warga
sekitar masjid tanpa memandang mereka memiliki manhaj tertentu, serta tidak
kecampur dengan budaya atau sikritisme, bisa membedakan mana yang sesuai dalil

dan tidak.

Ketiga, mengenai karakter da’i harus tegas, dimana dalam penyampaian
masalah akidah tidak boleh ada kompromi, dan tidak mudah digoyah dalam
penyampaiannya, sehingga harus tegas dalam penyampaian, jika mengatakan benar
A maka dalam penyampaian harus mengatakan A yang dilakukan, walaupun masih
dalam penyampaian yang tidak menghardik seperti kriteria diatas. Hal ini bisa

dibuktikan dengan pernyataan narasumber pertama3:

Tahulah saya lulusan mana, lulusan IAIN gak ada masalah, gak jadi
masalah, karena dari faktor keilmuan, tapi kalau ada lulusan Madinah,
itu ada nilai plus, Lulusan mana, lulusan Belanda, sek yo, disek itu
dalam artian di Belanda ngambil apa, ngambil ilmu hadith, ilmu hadist
kok di Belanda, nah ini, ini saya harus mencari informasi lagi, karena
apa, saya tidak mau, yang saya putuskan itu salah, karena nanti
pertanggung jawabannya itu nanti di hadapan Allah nanti itu kalau
seadainya itu salah, ternyata orang Liberal, wah itu kan susah nanti,

31 Sugeng, Wawancara, Surabaya, 09 April 2017
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apalagi nanti misalnya tau-tau afiliasme CIA, nah itu saya, saya hati-
hati sekali.

Kalau lihat ini itu, campur dengan budaya ndak?. Kalau campuran
dengan budaya, saya masih mikir lagi

Karakter orangnya terhadap materi itu, kalau misalnya membahas
masalah akidah, saya ndak mau orangnya lembek, lemah lembut
membahas akidah, pastinya nanti gampang digoyah, lemah lembut
artinya begini mas, masih pemikiran kecampur budaya, kecampuran,
saya ndak mau, nek mungkin dalam bahasa agamanya, masih
kecampuran syirik, syirik saya ndak mau.

Nah itu, saya ndak mau itu, soalnya kalau sudah kalau memang ndak
pa-pa seumpama itu aja, nah itu saya ndak mau, soalnya bahas masalah
akidah.

Kemudian untuk figh, figh saya cari orang yg luwes mas, disamping
saya tidak bicara keilmuan, keilmuan pasti sudah ada, keilmuan yg
pasti, orang yang luwes, nanti sitik-sitik wah itu ndak boleh, itu bid’ah,
bid’dah gak jadi masalah, sampaikan saja, contohnya masalah qunut,
saya suruh sampaikan, beliaunya ngomong “Pak Sugeng materinya
sampai ini, ini rawan, bagaimana disampaikan atau ndak?”’. Kalau
Panjenengan ingin, nyampaikan bijak monggo, kalau panjenengan
tidak bisa menyampaikan dengan kapasitas al Wahyu, di tunda dulu.

Platform yang saya bikin di Al Wahyu, satu kan tidak condong ke sana,
ke masuk, maksudnya tidak condong pengetahuan, nah itu, itu yang
saya inginkan di Al Wahyu itu

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber kedua®:

Eh, selama saya masuk di tim kecil ustadz ustadz yang kita bawa itu,
ustadz ustadz yang dalam tanda petik tidak membawa bendera,
maksudnya bukan tidak boleh dari organisasi tertentu boleh, tapi dalam
ceramahnya tidak pernah menyinggung itu, ada kan orang yang aktif di
organisasi tertentu, selalu netral, tetapi ada juga organisasi tertentu, ya
ngikut bawa bender-benderanya setiap ceramahnya, itu yang paling
penting disini, ustadznya itu tidak, nganut ke organisasi tertentu dalam
bahasannya itu yang pertama, yang lainnya standar lah ndak mudah
mengkafirkan dan lain sebagainya, ya standar lah kalau itu, karena
disinikan mesjidnya memang pengurus itu mengarahkan ke semua
elemen itu bisa masuk.

Yang tadi saya sebutkan materi, kayak kemampuan berbicara di
depannya sudah mumpuni, dari isi yang disampaikan, bahasannya
netral, kemudian, keilmuan tadi ya, terus sikap, sikap terhadap

32 Farug, Wawancara, Surabaya, 23 April 2017
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organisasi lain sangat netral sekali, kemudian apa lagi ya, oh iya, salah
satunya sudah punya nama di jawa timur terutama di Surabaya.

Dan jika dihubungkan dengan teori, dimana pihak manajemen yang
melakukan proses rekrutmen harus melakukan langkah analisis pekerjaan, agar bisa
mendapatkan standar dan kriteria yang baik sesuai dengan harapan dari manajemen
tersebut dan nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam melakukan rekrutmen,
dalam proses ini, manajemen masjid Al Wahyu sudah melakukan langkah analisis
pekerjaan seorang da’i, sehingga dengan begitu memiliki standar yang nantinya
akan digunakan sebagai pijakan dalam melakukan rekrutmen. Sehingga masjid Al

Wahyu melakukan langkah analisis pekerjaan.

Lalu langkah berikutnya adalah melakukan perencanaan SDM, dimana
manajemen masjid Al Wahyu, melakukan perencanaan rekrutmen da’i, dimana
manajemen masjid Al Wahyu menggambarkan terlebih dahulu tentang kebutuhan
materi atau tema yang akan dibahas dalam kajian dakwah, mulai dari kajian harian,
kajian PHBI serta kajian jumat, khusus untuk Jumat terkadang diserahkan kepada
khatib atau da’i dikarenakan menyesuaikan dengan kemampuan, tetapi tetapi
direncanakan mengenai ada potensi jika ceramah jumat berpotensi menyinggung
jamaah. Dan dalam proses perencanaan tsb, manajemen setelah menentukan tema
kajian, lalu menghitung tentang kebutuhan da’i serta kapabilitas yang diperlukan
untuk membawakan tema tsb, sehingga da’i yang dipilih nantinya bisa
membawakan tema dengan baik, serta kebutuhan-kebutuhan lainnya yang nantinya

diperlukan oleh da’i, semisal mengundang da’i dari luar kota, maka ada proses yang
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berbeda dengan da’i yang dari dalam kota, mulai dari transportasinya, dan
akomodasinya dll, serta menyangkut tentang publikasi tentang kegiatan kajian
sendiri, yang dibahas dalam perencanaan. Hal ini sesuai dengan penyataan dari

narasumber pertama>3:

Untuk pengajian harian-harian itu, saya tulis skedulenya dulu,
jadwalnya saya dulu, apa saya itu, dari ini, dari ini ini, dari kan haris
senin itu kan ada figh, hari senin sabtu 3 5 figh, senin 2 cinta rasul, trus
yang ke-4 llmu Quran lebih banyak ke arah tafsirnya, dari itu saya
butuhkan apa mas, saya menyusun jadwal, saya menyusun materi dulu,
iki cocok yg mana orang ini.

Kalau semisal pak Roem, pasti tafsir, walaupun sudah udah hafal lah
Riyadusshalihin, tapi untuk tafsir saya pasti pak Roem, gak mau yang
lainnya. Kecuali kalau turunannya, turunannya kayak tafsir maudhui
itu, ini ada ustadz muridnya ustadz Roem, gak jadi masalah. Itu pun
mementukan nya saya ya,

ee, kadang-kadang juga susah mas, kalau misalnya contohnya di Pak
Roem gak bisa itu, kadang-kadang kalau saya nyari agak susah ya, saya
nyari aja bikin tema, “pak nanti temanya ini ya, ustad temanya ini ya,
Yai nanti temanya ini ya” lah itu gak masalah, iku nek mentok gak bisa
mas, jadi "langsung aja “ustad, besok kosong ustad maghrib”

“Insya Allah”
“temanya ini ya ustad ya”lalu disini ada 2 orang penggantinya.
Dan hal ini diperkuat dengan pernyataan narasumber kedua®*:

Jadi PHBI masih dibawah ketakmiran itu kan, penanggung jawabnya,
biasanya kita bentuk tim kecil untuk mendata menyiapkan acara
tersebut, dari ustadznya, waktunya, kemudian akomodasi ustadznya
yang dibutuhkan, misalnya seperti awalnya tim kecil tsb mendiskusikan
tentang tema kajiannya, PHBI ini, misalnya besok ini isra miraj
temanya tentang apa ni, semisal sudah didapat tentang tema A, paling
mudah yang kemaren sudah itu, Muharram 1438 tauhn kemaren itu,
karena awal tahun hijriyah, mumpung awal tahun temanya tentang
momen senangat, semangat, semangatnya itu diarahkan ke masjid,
makanya temanya tentang “Dari Masjid Kita Bangkit, Dari Rumah Kita
Berbenah” baru kita menentukan pemateri, materinya siapa ini yang

3 Sugeng, Wawancara, Surabaya, 09 April 2017
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pakar di Kemasjidan, setelah kita diskusikan panjang lebar, yang dapet
urutan pertama, karena saya juga mendalami itu.

Dan jika dihubungkan dengan teori, dimana manajemen Yyang
melakukan rekrutemen SDM, harus melakukan perencanaan SDM, dengan
melakukan perkiraan kebutuhan akan SDM dalam pekerjaan yang akan diisi, serta
kebutuhan SDM dalam menjalankan pekerjaan tersebut, dalam konteks ini
manajemen masjid Al Wahyu telah melakukan proses ini, dimana mereka
melakukan perencanana da’i, dengan menggunakan Buttom-Up Approach, yaitu
degan pertama menentukan tema yang akan dibahas dalam pekerjaan tsb, setelah
mengenathu kebutuhan tema dan juga kemampuan da’i sesuai dengan tema, lalu
melakukan perencanaan da’i dengan kemampuan apa yang bisa mengisi kajian
dengan tema tertentu dan melakukan perencaaan kebutuhan da’i ketika melakukan
pengisian di kajian dakwah yang sudah ditentukan. Sehingga dengan begitu masjid
Al Wahyu telah sesuai dengan teori perencanaan SDM, dengan melakukan

perencaan kebutuhan da’i serta kebutuhan da’i dalam mengisi kajian.

Dan langkah selanjutnya adalah alternatif rekrutmen, dimana dalam
masjid Al Wahyu, menggunakan 2 sumber untuk melakukan rekrutmen da’i dalam
kajian dakwah, baik kajian harian, jumatan dan juga PHBI. Untuk kajian harian dan
khatib jumat, menggunakan sumber eksternal yaitu da’i-da’i yang bukan pengurus
harian dan memiliki kemampuan dalam mengisi kajian sesuai dengan temanya, dan
bisa juga berasal dari sumber internal, yaitu pengurus harian, dan ini biasanya
pilihan terakhir. Dan untuk sumber eksternal, merupakan refrensi dari pengurus dan

juga para jamaah, dan dalam alternatif rekrutmen tsb, menggunakan kerja lembur
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bagi pengurus harian dan sebagai karyawan tidak tetap bagi da’i yang diambil dari

luar pengurus harian. Hal ini sesuai dengan pernyataan narasumber pertama®®:

Disini ada, kalau disini ada 2 orang penggantinya.

“Ustadz ada yang, ada jamaah yang usulan UIN, Khoinuddin Illah
untuk acara tabligh akbar”, saya ngomong ke Ustadz Roem Rowi, “Pak
Ustadz ini bagaimana ini?”’

“Loh kamu kok dapat itu” (Ust. Roem)
“Iya, ada jamaah yang kebetulan anaknya mondok disitu”

Misalnya ya, Ustadz A, ini ngajar di itu rumah tingginya punya Ust.
Sholeh Drehem, kalau orang masuk kesana mas, itu sudah ada
saringannya sudah ada disana, itu saya mau kalau begitu, oh ini ngajar
disini, oke saya. Paling tidak disanakan saringannya Ust. Sholeh
Drehem

Dan hal ini diperkuat dengan pernyataan narasumber kedua>®:

Sering sih kalau jumatan, sering tapi mepet-mepet pak Sugeng itu,
jumatan, kajian harian itu sering, jadi tetapi kalau saya biasanya pak
Sugeng itu, bilangnya h-1 biasanya kelabakan memang, misalkan
beberapa kali, bahkan malamnya itu baru bilang, kamis malamnya baru
bilang, itu kalau jumatam kalau kajian harian, maghrib, kadang
siangnya ini baru dikasih tau, “Ustadnya nanti gak bisa loh, coba nanti
carikan”(Pak Sugeng), lah itu kita kelabakan, nah itu untung-untungan,
kadang ustadz kenalan saya yang bisa Alhamdulillah, ndak pun saya
kemablikan ke Pak Sugeng, “Ustad-ustad ini gak bisa”, tapi kalau
khatib jumat biasanya dari luar ndak bisa, ya kita selalu jalan terkahir
ya pengurus sendiri, lah itu pak Sugeng atau pembina, Ust. Abdul
Hamid Rowi, yang biasanya naik itu, dulu di ketakmiran ada pak
Sugeng, sama pak Reza, dua orang ini adalah benteng terakhir lah kalau
pembina gak bisa yaitu Ust. Abdul Hamid Rowi, bisanya itu, dua
terkahir biasnya itu, baru pak Reza maju

Dan jika dihubungkan dengan teori, dimana manajemen yang
melakukan proses rekrutmen, melakukan analisis mengenai alternatif sumber-

sumber yang bisa dijadikan sumber rekrutmen, dalam hal ini sumber-sumber

% Sugeng, Wawancara, Surabaya, 09 April 2017
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alternatif rekrutmen da’i, yaitu masjid Al Wahyu melakukan analisis mengenai
alternatif sumber rekrutmen, baik dari internal masjid yaitu pengurus harian dengan
memberikan kerja lembur dan juga dari eksternal pengurus harian sebagai
karyawan tidak tetap, perbedaan nya adalah kerja lembur bagi pengurus harian yang
masuk struktur pengurus harian masjid sedangkan karyawan tidak tetap,
manajemen masjid mengambil langsung dari eksternal tanpa adanya pihak ketiga
dan tidak menggunakan sistem kontrak seperti karyawan kontrak (outsourcing) atau
menggunakan jasa pihak ketiga, sehingga masjid Al Wahyu sudah melakukan

proses analisis alternatif sumber rekrutmen.

Lalu faktor yang mempengaruhi dalam melakukan rekrutmen da’i
adalah dalam rangka dakwah, dengan menyerukan amar ma’ruf nahi munkar, dan
juga adanya motivasi regenerasi da’i di masjid Al Wahyu, dimana adanya
kebutuhan untuk melakukan regenerasi da’i ke arah da’i yang memiliki kemampuan
serta dalam penyampaian bersifat netral, dikarenakan adanya faktor jamaah yang
memang heterogen dalam manhaj Islam, sehingga semua jamaah bisa merasa
memiliki masjid dan bisa memakmurkan masjid, dengan datang ke masjid, tidak
hanya sholat 5 waktu saja, tetapi juga ikut dalam kegiatan kajian dakwah, sehingga

masjid bisa makmur. Hal ini sesuai dengan penyataan narasumber pertama®’:

Kalau untuk itu, untuk jum’at itu cenderung relatif sama, yang lama
baru, Cuma ada sedikit untuk regenerasi untuk yang jumat, dan itu pun
saya carinya, ehm, saya tidak mau penempatan pengambilan ustadz
seperti yg dulu-dulu, pokoke onok, saya ndak. Kalau yang sudah sepuh-
sepuh, Alhamdulillah. Beliaunya sudah, beliaunya sendiri ngomong ke
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saya, “Saya Sudah sepuh pak Sugeng, jadi barangkali ada regenerasi,
tapi jangan lupa satu ya”. Jadi Cuma satu tahun 2x, langsung lepas, saya
ndak mau begitu, jadi regenerasi, lalu mereka sendiri yang ngomong,
kami sudah, sudah sepuh, sudah waktunya ada pengganti, lalu nyari
gantinya ini.

Gak depan ke belakang, pokoknya ya kayak warna ini putih netral, dan
ustadznya afiliasinya banyak mas, yo monggo, ada yg biru, ada yang
ijo, ada dari salafi, ada dari jamaah tabligh, ke arah HTI-HTI itu, gak
jadi masalah, ada orang yang “masjid mu iki”, gak jadi masalah.

Dan diperkuat dengan penyataan narasumber kedua®:

Eh, selama saya masuk di tim kecil ustadz ustadz yang kita bawa itu,
ustadz ustadz yang dalam tanda petik tidak membawa bendera,
maksudnya bukan tidak boleh dari organisasi tertentu boleh, tapi dalam
ceramahnya tidak pernah menyinggung itu, ada kan orang yang aktif di
organisasi tertentu, selalu netral, tetapi ada juga organisasi tertentu, ya
ngikut bawa bendera-benderanya setiap ceramahnya.

Yang tadi saya sebutkan materi, kayak kemampuan berbicara di
depannya sudah mumpuni, dari isi yang disampaikan, bahasannya
netral, kemudian, keilmuan tadi ya, terus sikap, sikap terhadap
organisasi lain sangat netral sekali.

Jika dihubungkan dengan teori, dimana setiap manajemen Ketika
melakukan rekrutmen SDM untuk mengisi suatu pekerjaan, pasti memiliki faktor
yang mempengaruhi, dimana kahirnya melakukan proses rekrutmen SDM. Hal ini
sesuai dengan yang dilakukan oleh manajemen masjid Al Wahyu yang melakukan
rekrutmen da’i untuk mengisi kajian dakwah, memiliki faktor yang mempengaruhi
yaitu adanya kebutuhan regenerasi da’i yang berkualitas agar kemakmuran masjid
bisa tercapai, dengan ramainya masjid dengan diisi oleh jamaah yang memiliki latar
belakang manhaj yang berbeda-beda. Sehingga masjid Al Wahyu memiliki faktor

melakukan rekrutmen da’i.

3 Farug, Wawancara, Surabaya, 23 April 2017



100

Dan langkah selanjutnya adalah sumber rekrutmen, dimana dalam
masjid Al Wahyu, menggunakan 2 sumber untuk melakukan rekrutmen da’i dalam
kajian dakwah, baik kajian harian, jumatan dan juga PHBI. Untuk kajian harian dan
khatib jumat, menggunakan sumber eksternal yaitu da’i-da’i yang bukan pengurus
harian dan memiliki kemampuan dalam mengisi kajian sesuai dengan temanya, dan
bisa juga berasal dari sumber internal, yaitu pengurus harian, dan ini biasanya
pilihan terakhir. Dan untuk sumber eksternal, merupakan refrensi dari pengurus dan
juga para jamaah, dan dalam alternatif rekrutmen tsb,. Hal ini sesuai dengan

pernyataan narasumber pertama®®:

Pertama, ehm..jadi ketika saya ngomong, ketika ada yang nyodorkan
“ini pak Sugeng, bagus itu”.

Disini ada, kalau disini ada 2 orang penggantinya.

“Ustadz ada yang, ada jamaah yang usulan UIN, Khoinuddin Illah
untuk acara tabligh akbar”, saya ngomong ke Ustadz Roem Rowi, “Pak
Ustadz ini bagaimana ini?”

“Loh kamu kok dapat itu” (Ust. Roem)
“lya, ada jamaah yang kebetulan anaknya mondok disitu”

Misalnya ya, Ustadz A, ini ngajar di itu rumah tingginya punya Ust.
Sholeh Drehem, kalau orang masuk kesana mas, itu sudah ada
saringannya sudah ada disana, itu saya mau kalau begitu, oh ini ngajar
disini, oke saya. Paling tidak disanakan saringannya Ust. Sholeh
Drehem

Dan hal ini diperkuat dengan pernyataan narasumber kedua*®:

Sering sih kalau jumatan, sering tapi mepet-mepet pak Sugeng itu,
jumatan, kajian harian itu sering, jadi tetapi kalau saya biasanya pak
Sugeng itu, bilangnya h-1 biasanya kelabakan memang, misalkan
beberapa kali, bahkan malamnya itu baru bilang, kamis malamnya baru
bilang, itu kalau jumatam kalau kajian harian, maghrib, kadang
siangnya ini baru dikasih tau, “Ustadnya nanti gak bisa loh, coba nanti
carikan”(Pak Sugeng), lah itu kita kelabakan, nah itu untung-untungan,
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kadang ustadz kenalan saya yang bisa Alhamdulillah, ndak pun saya
kemablikan ke Pak Sugeng, “Ustad-ustad ini gak bisa”, tapi kalau
khatib jumat biasanya dari luar ndak bisa, ya kita selalu jalan terkahir
ya pengurus sendiri, lah itu pak Sugeng atau pembina, Ust. Abdul
Hamid Rowi, yang biasanya naik itu, dulu di ketakmiran ada pak
Sugeng, sama pak Reza, dua orang ini adalah benteng terakhir lah kalau
pembina gak bisa yaitu Ust. Abdul Hamid Rowi, bisanya itu, dua
terkahir biasnya itu, baru pak Reza maju.

Dan jika dihubungkan dengan teori, manajemen yang melakukan
proses rekutmen SDM, harus memiliki sumber rekrutmen SDM untuk suatu
pekerjaan, dan dalam konteks ini masjid Al Wahyu dalam proses rekrutmen
memiliki sumber rekrutmen yaitu internal dan eksternal masjid, dimana untuk
internal merupakan pengurus harian, sedangkan untuk eksternal adalah da’i-da’i
yang memiliki kapabilitas mengisi kajian dakwah sesuai dengan tema yang sudah

ditentukan oleh manajemen masjid.

Setelah menemukan nama-nama da’i yang dipilih, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan proses seleksi, ada beberapa cara yang dilakukan di
dalam manajemen masjid Al Wahyu, yaitu melakukan pemeriksaan resum sisi
keilmuan dan juga kemampuan penyamapiana materi, mulai dari bertanya kepada
pembina yang mengetahui latar belakang da’i yang direfrensikan, jika mendapatkan
refrensi untuk da’i non-pengurus harian, serta bisa juga menanyakan kepada
anggota dan pengurus yang pernah mengikuti kajian da’i yang direfrensikan tsb
serta bisa juga lewat multimedia jika ada (lewat media youtube), dan juga
melakukan tes langsung kepada da’i tersebut dengan meminta untuk mengisi salah
kajian, semisal kajian ahad yang memang belum ajeg pengisinya, dan dari kegiatan
PHBI jika ustad tersebut diterima, bisa dimasukkan di kajian harian, dari sana

dievalausi apakah sudah sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh manajemen
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masjid Al Wahyu yaitu ustad yang netral dan sesuai dengan platform serta visi misi
masjid yang ingin menampung seluruh jamaah tanpa memandang manhajnya, dan
menjadikan masjid lebih makmur dikarenakan banyak jamaah yang ikut juga
memakmurkan masjid dengan ikut kajian-kajian keagamaan. Hal ini sesuai dengan

pernyataan narasumber pertama*!:

Lalu kemudian untuk untuk dari eh..kualitas keilmuan memang,
sebelum masuk kesana itu bisanya saya cari-cari informasi dulu, tidak,
tidak semua lulusan Madinah, iki loh lulusan Madinah, iki lulusan
Gontor, sing lulusan Gontor sing nang daerah yo Akeh, lulusan Gontor
tapi tidak paham ilmuawan yo banyak kok, kalau urusan kayak gitu ke
ustadz Roem Rowi,

“Ustadz ada yang, ada jamaah yang usulan UIN, Khoinuddin Illah
untuk acara tabligh akbar”, saya ngomong ke Ustadz Roem Rowi, “Pak
Ustadz ini bagaimana ini?”

“Loh kamu kok dapat itu” (Ust. Roem) “Iya, ada jamaah yang kebetulan
anaknya mondok disitu”, “Bagus, mau diundang ta?”’ (Ust. Roem), “Iya
Ustadz”, “Undang aja” (Ust. Roem)

Tapi kalau saya menyebut “Pak Ustadz ini”, “Iku guyonan paling” (Ust.
Roem) “Iya makanya saya ngomong njenengan ini, biar gak timbul
masalah”, “Menurut pak Sugeng bagaimana?” (Ust. Roem), “Kalau
saya ustadz, apa yang saya putuskan itu, saya tanya panjenengan, kalau
saya sih secara pribadi ndak, makanya saya, beliaunya kenal, makanya
saya ke Ustadz ini, kalau saya sih ndak”, “Yowes kalau Pak Sugeng
ndak yakin, aku yo gak” (Ust. Roem)

Gak cocoknya dalam artian begini mas, kalau beliaunya kesini akan jadi
masalah, emboh iku terlalu kaku, terlalu apa, mbok iku wes, itu
biasanya saya harus referensi orang lain, misalnya ya, Ustadz A, ini
ngajar di itu rumah tingginya punya Ust. Sholeh Drehem, kalau orang
masuk kesana mas, itu sudah ada saringannya sudah ada disana, itu saya
mau kalau begitu, oh ini ngajar disini, oke saya. Paling tidak disanakan
saringannya Ust. Sholeh Drehem, jadi opo, platform yang saya bawa,
kaya Ust Sholeh Drehem itu cocok mas.

Soalnya kalau sudah jumat, saya mutus itu, saya ndak bisa, saya ndak
mau putus persaudaraan, lebih gak awal, daripada saya putus di tengah
jalan, itu untuk yang hari jumat

41 Sugeng, Wawancara, Surabaya, 09 April 2017



103

Jadi banyak yang gitu, tapi kalau sudah terlanjur disini, saya ndak bisa
mutus mas, ini terus terang, jadi kalau jum’at, banyak saya tidak cocok,
itu banyak, bukan tidak cocok dengan saya, tidak cocok dengan
platform.

Baru Ahad ke empat ini yang saya pakai uji coba disini, ini memang
tadi nya Ust. Abdul Qodir Riyadi, beliauanya mundur, baru nanti ini
ba’da subuh ahad ke empat ini biasanya orangnya ganti-ganti, nanti
kira-kira cocok dengan sini baru tak tawari “Ustadz kalau ahad ke
empat terus disini bisa ndak?” itu baru, Ahad kelima itu anu, sejarah
Islam.

Amanah dari para senior-senior, amanah dari AD-ART ada situ, jadi
saya harus jaga, makanya ketika kali ada orang yang membawa anu
begini apa itu, saya harus amanah, beliau lulusan mana kalau boleh saya
tau, “lulusan TAIN” Alhamdulillah, dari itu baru saya cari tahu
informasinya, kalau misalnya keilmuannya mendukung, kaya Ust. Nasi
ke arah ljo misalnya, tapi apa baganijo ansih, ternyata pemikirannya
sangat lua biasa sekali, lulusan tebuireng, kaget aku, tebu ireng punya
lulusan kayak gini, masyaAllah, selama ini kan bayangan saya kan ndak
ada lulusan tebuireng yang kaya begini, luar biasa sekali, baru kesini
saya gak ada masalah, terus baru materinya, aman yo, materinya tafsir
maudhui, tafsir tematik.

Tapi ya tetap aja, di dalam membahas masalah itu ya, saya cari orang
yang bijak gitu loh mas, bijak itu ndak sekedar “iku bid’ah”, tapi masih
memberikan solusi gitu loh, jadi yang bijak itu barangkali ya itu yang
pas lah, tapi niat ini, kuentel sekali, saya mikir juga kalau saya bawa
kesini.

Data diatas juga diperkuat dengan pernyataan narasumber kedua®?:

Ada, kita punya pernah juga, saya lupa acaranya apa itu, PHBI juga itu,
kemudian ada jamaah untuk PHBI nanti itu, “coba hubungi ustadz
ini”’(jamaah) termasuk ketua umum itu, beliau kan juga jamaah Al
Akbar, nah beliau pernah juga kapan itu seperti itu di PHBI, “Pak
Sugeng gimana untuk PHBI besok, ustadz ini”’(jamaah) ketua umum
juga seperti itu, mewakili jamaah kalau begitu, dan untuk jamaah yang
lain sama kayak seperti itu, tapi kembali harus kita bawa ke forum, kita
bahas bersama ustadz tersebut, meskipun dari jamaah, kalau jamaah
tidak hanya ustadz, tapi setiap acara kita juga mengevaluasi, seperti
kurang ini, jamaah minta begini, seperti ini, kita selalu libatkan suara
jamaah di setiap acara-acara.

Kalau yang lokal, itu beberapa ndak mesti di PHBI, tapi kalau ustadz
yang jam terbangnya tinggi, agak susah di bawa di acara kajian harian,
kayak Ust. Soleh Drehem, beliau gak bisa ngisi disini rutin, tapi untuk
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ustadz-ustadz yang lainnya yang relatif dekat Surabaya-Sidoarjo lah itu
pernah kita masukan di PHBI, jamaah responnya baik akhirnya kita
bawa di kajian rutin

Dan ketika dihubungkan dengan teori, dimana manajemen yang
melakukan proses rekrutmen, akan melakukan seleksi, baik dengan melakukan
pemeriksaan resum dan juga melakukan tes pekerjaan kepada nama-nama calon
SDM yang didapatkan, dan dalam konteks ini, masjid Al Wahyu telah melakukan
langkah ini, dimana dengan melakukan pemeriksaan resum kepada pihak yang
memiliki informasi yang sesuai dengan resum da’i yang sudah didapatkan, baik
lewat pembina atau pengurus harian lainnya, serta melakukan tes secara langsung
dengan memberikan kesempatan untuk mengisi kajian, dan dari mengisi kajian

tersebut dilakukan penilaian apakah bisa ditaruh di jadwal rutin kajian.

Dalam penempatan da’i masjid Al Wahyu, dalam menempatkan da’i
dalam jadwal dan juga kajian, baik kajian harian, khatib jumat dan isidentil (PHBI),

memiliki pertimbangan dalam menentukan da’i yang sudah di seleksi:

Pertama disesuaikan dengan kemampuan beliau-beliau dan tidak keluar
dari platform masjid, ada da’i yang mengisi khatib jumat yang sudah lama mengisi
di Al Wahyu, maka tidak akan diganti karena ada pertimbangan silaturahim yang
tidak ingin diputus, maka tema yang disesuaikan dengan kemampuan serta
platform, agar tetap bisa mengakomodasi kemampuan da’i serta kebutuhan dari
jamaah, dan ada yang memang bisa digantikan baru baik di kajian harian maupun

di khatib jumat atau PHBI, maka dipilih yang memiliki kemampuan, baik dalam
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keilmuan sesuai tema dan platform, serta dalam penyampaian yang baik, yaitu tidak
menghardik dan netral, ataupun condong ke arah manhaj tertentu tetapi bisa

menyampaikan secara bijak(tidak menghardik).

Kedua disesuikan dengan jadwal da’i-da’i yang sudah diseleksi dan
layak untuk mengisi, untuk jadwal kajian harian, terlebih dahulu dibuat tema sesuai
dengan harinya, lalu dicarikan ustad yang memiliki kualifikasi lalu dilobi untuk bisa
mengisi dengan jadwal tersebut, sehingga akan ketemu jadwal da’i dan hari sesuai
dengan tema kemampuan da’i tersebut, jika tidak memungkinkan maka akan dicari
lagi da’i yang memiliki kemampuan yang sebanding dengan ustad sebelumnya
yang sesuai dengan tema kajiannya, dan untuk khatib jumat relatif lebih mudah,
dikarenakan disesuaikan dengan kemampuan da’i yang mengisi dan juga
disesuaikan dengan tema yang ditentukan oleh manajemen masjid yang masih
dalam batasan kemampuan da’i tersebut dalam menyampaikan materi, lalu untuk
PHBI, dikarenakan PHBI tematik, maka tema sudah ditentukan lalu mencari ustad
yang memiliki kemampuan dalam mengisi kajian PHBI tsb, dan dilobi jadwalnya
untuk mengisi, dikarenakan kegiatan PHBI, maka lebih luwes sesuai dengan jadwal
da’inya, selama tidak terlalu jauh dari momen PHBI tsb, bisanya masih dalam bulan

PHBI tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan narasumber pertama®:

Jadi banyak yang gitu, tapi kalau sudah terlanjur disini, saya ndak bisa
mutus mas, tapi kalau ini condongnya ke kiri atau ke warna ini, warna
ini, saya masih berfikir dua kali, toh kalau mereka sudah terlanjur di
sini.
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Temanya yang saya diatur, kalau misalnya ini condongnya ke warna ini
gitu ya, maka temanya yang saya berikan, itu bukan menjurus ke arah
figh, tapi lebih cenderung ke arah lebih umum.

Karakter orangnya terhadap materi itu, kalau misalnya membahas
masalah akidah, saya ndak mau orangnya lembek.

Kemudian untuk figh, figh saya cari orang yg luwes mas, disamping
saya tidak bicara keilmuan, keilmuan pasti sudah ada, keilmuan yg
pasti, orang yang luwes, nanti sitik-sitik wah itu ndak boleh, itu bid’ah,
bid’dah gak jadi masalah, sampaikan saja,

Nah itu, saya ndak mau itu, soalnya kalau sudah kalau memang ndak
pa-pa seumpama itu aja, nah itu saya ndak mau, soalnya bahas masalah
akidah

Lah terus berikutnya adalah kesediaan beliau, bisa ndak hari ini ustadz,
“wah saya ndak bisa bisanya” begitu, saya tunggu ustadz ya, kalau nanti
bisa, nanti coba saya puter-puter, kalau ndak bisa, gimana ustadz kalau
ndak bisa, ya nanti pikirkan lagi aja, itu saya taati dulu mas, sampai
timbul formula yang pas, win-win solutionnya, sana juga iya, sini juga
Iya.

Data diatas juga diperkuat dengan pernyataan narasumber kedua®*:

Setelah kita dapat “Dari Masjid Kita Bangkit, Dari Rumah Kita
Berbenah” baru kita menentukan pemateri, kebetulan Ustadz Misbahul
Huda kebetulan juga juniornya ustadz Jazir, jadi ada korelasinya,
setelah kita tentukan beliaunya, lalu kita kontak, dan biasanya waktunya
mengikuti beliau, meskipun biasanya Muharram, tahun baru hijriyah
itu, misalkan besok Isra Miraj tanggal 24 misalkan*“Ustadz acara ini
tanggal 24, ustadz bisa tidak™, “Saya tidak bisa”(Ustadz yg dihubungi),
“Ya udah Ustadz bisa tanggal berapa”, kadang bisa maju bisa mundur.

Maulid itu kemaren temanya semangat mengembalikan eh kehormatan
Islam, lzzah Islam, ini yang biasanya biasanya menggebu-gebuk
tentang keislaman, biasanya, Ustadz Soleh Drehem, kita kontak beliau,
kemaren karena ada golnya itu yaitu 1zzah Islam itu tumbuh di anak-
anak muda, jadi kita kolaborasikan dengan beliau yang pengalaman
sangat banyak tentang itu, dan ada anak muda nya, sosok anak muda,
juga mendalami itu, akhirnya kita kontak Ustadz Soleh Drehem fix,
akhirnya tanggalnya mengikuti beliau juga, dan juga yang satunya
Ustadz Aditya Abdurrahman, beliau dosen UPN dan pembinan Punk
Muslim, jadi dosennya itu di bidang media, dan beliau mendalami di
media, sedikit umat kita,umat Islam yang mendalami media, dan beliau
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masih muda juga, targetnya anak-anak muda khususnya, akhirnya kita
putuskan mengembalikan Izzah Islam, Ustadz Soleh Drehem dan
ustadz Aditya Abdurrahman, kita duetkan bareng, itu konsep seperti itu
jika konsepnya urutannya jelas, golnya jelas itu.

Dihubungkan dengan teori, maka dalam proses penempatan SDM,
manajemen yang sudah melakukan rekrutmen dan mendapatkan nama-nama SDM,
langkah selanjutnya adalah melakukan penempatan SDM tsb ke pekerjaan-
pekerjaan, dan dalam proses penempatan tsb, terdapat berbagai macam
pertimbangan, disesuaikan dengan pertimbangan dari manajemen tersebut, dalam
konteks ini manajemen masjid Al Wahyu setelah melakukan proses rekrutem dan
mendapatkan nama-nama da’i yang sesuai tujuan rekrutmennya, maka mereka
melakukan upaya penempatan da’i, dengan pertimbangan kemampuan da’i sesuai
dengan tema kajian yang akan dibahas dan juga disesuaikan dengan jadwal da’i
untuk bisa mengisi kajian-kajian di masjid Al Wahyu, mulai dari khatib jumat,

kajian harian dan PHBI.

C. Strategi Rekrutmen Da’i di Masjid Daarut Taubah

Dalam melakukan rekrutmen da’i dalam kajian dakwah di masjid
Daarut Taubah, melakukan rekrutmen da’i untuk khatib jumat, dalam melakukan
rekutmen da’i manajemen masjid Daarut Taubah melakukan analisis pekerjaan
da’i, dimana terdapat kriteria khusus yang harus dimiliki oleh da’i, dan nantinya
kriteria ini dijadikan pijakan untuk melakukan rekrutmen dan juga seleksi terhadap
da’i yang akan direkrut atau yang sudah direkrut apakah tetap dipertahankan atau

tidak, dan kriteria yang dijadikan standar melakukan rekrutmen sebagai berikut:
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Pertama, penyampaian da’i tidak boleh membenta-bentak di hadapan
jamaah, dimana dalam penyampaian materi dakwah harus santun, meskipun
ilmunya tinggi, ayat dan hadith sesuai dengan kaidahnya serta bacaan Qur’an nya
baik, tetap harus santun, tidak boleh membentak dan tidak boleh menyakiti hati
jamaah dengan bahasa yang tidak santun, disini manajemen masjid Daarut taubah
tidak membeda-bedakan latar belakang da’i-nya, harus tetap santun dalam

penyampaiannya.

Kedua, da’i memiliki kemampuan menghubungkan materi dengan
masalah-masalah akidah dan teologi, dan materi disesuaikan dengan kemampuan
da’i tersebut, jika da’i tersebut memiliki kemampuan keilmuan di kedokteran, maka

disesuaikan dengan materi yang sudah disiapkan oleh da’i tersebut.

Ketiga, da’i tersebut tidak membahas mengenai masalah politik, partai
dan membanding-bandingkan kelompok lain, baik agama lain diluar Islam, boleh
mennyinggung umat lain tetapi tidak boleh menjelekkan, fokus di pembahasan
akidah umat Islam sendiri, dan juga tidak boleh membandingkan kelompok Islam
satu dengan kelompok Islam yang selain, baik secara institusi ataupun secara

personal. Hal ini diperkuat dengan penyataan narasumber®®:

Bukan, iku bukan kelompok yo, eksternal iku maksute refrensi ilmu
biar pendengarnya itu,biar bisa beda-beda, satu biar gak bosen, kedua
bisa menambah ilmu karena perbedaan teologi, atau islamiyah, atau
perbedaan tabligh’e iku loh bisa beda-beda, yo ono sing kesehatan, ono
sing iku, ngunu loh.

lya, Agidah ya itu.

He’e, terus mengenal, koyok hadith, hadith qudsi barang iku lah sing
duwe ilmu iku ta, terus teologi Islam, perbandingan agama iku, iku
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biasane nek dicampur diselipno teologi ku, seperti orang buang
kembang gini-gini, ya iku tambahan podo koyok iki, itu maksudnya
gini, gini-gini, Dadi sakumpomo yo, aku campuran sembarang wong,
gak atek Muhammadiyah, gak atek NU, wong anu, Meduro Wong
Jowo, gak atek wes iku. Wes duwe M.Ag masi meduro, Kholig Khasim
meduro yo tak gawe, wong Banjar iku.

Ngelek-ngelekno wong cino, contohne iku, ngilokno agama hindu,
ngilokno wong kristen, kudu apik karo tonggo, biasane ono khatib hari
natal yo iku, sampean hari natal obong-obong iku orang kafir, jangan
ikut-ikut, yo ono ceramah keras, yo iku ono ceramah keras yo gak oleh.

Saiki wes gak ono iku, yo ono seh an ngunu iku, ikut-ikut tahun baru
numpak bis, numpak sepeda motor, gak atek helm, anu ngowo gendero,
tahun baru saking senenge rokok an, anu itu kan, anu iku kan kelakuan
moral ta duduk, duduk perkoro tahun baru, jangan terbawa-bawa anu
iku, yo ono khatib ngilingno dadi gak ben khotbah, ndelok situasi dan
kondisi, saiki usum perkoro korupsi, yo iku engkok dijelasno korupsi

Yo cocok kabeh, yo Quran, yo hadith cocok, cuman cara
menyampaikan nyentak-nyentak, opo koyok e menghina warga iku, yo
menghina, ‘“kalau bapak punya anak, gak ini, ini, anu.” tambahan
ngunu-ngunu iku, iki kasar, “kalau bapak telat, jamaah ini, gak usah
sholat gak pa* sak umpomo ngomong ngunu ta, nyetak-nyentak “apa”
njeglak-njeglak gak koyo wong khutbah.

Sing penting iku mau, rukun khutbah iku bener, wes yo, isi Quran ne
wes bener, carane nyambung nang hadith cocok iki mau, wes, Cuma
carane pidato ceramah iku loh, ngomong nang ngarepe wong akeh,
nang mimbar iku kasar, menyinggung perasaan jamaah

Gak ono, politik sak umpama, koyok PKI barang, opo iku loh, utowo
partai, gak ono, ceramah soal partai gak anu, ceramah, sak umpomo
pondok pesantren iki apikan iki, apikan iki, gak ono. Gak ono, gak oleh,
pondok Gontor lebih apik timbang pondok tebu ireng, gak ono iku, gak
ono.

Gak ono, yo gak oleh, Cuma sepintas yo ono, emboh sak umpomo
jangan gini, opo iku nek ngarani, karena ada orang kristen natalan
mergane kenal, terus nang omahe “selamat hari natal ya” ya iku wes
ngelanggar akidah, iku gak oleh, yo wis ceramah iku yo akidah akhlak,
akidah, Cuma nek pergaulan bertetangga iku harus baik, omong-
omongan nyambut gawe, pangan halal, Cuma nek tepak dijak
sembayangan, iku wes akidah wes gak oleh, iku, salama ngucapno hari
natal koyok ngunu iku gak oleh.

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber di kesempatan yang
lain®®:
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Iku pertama, mencari salah satu da’i atau pendakwah, sudah tau dia
bisa, rukun-rukunnya, terus kita mencari melalui orang itu, mencari
teman-teman yang bisa menjalankan amanah khutbah, caranya ya itu,
disuruh khutbah, ditanya sudah tau rukun khutbah jumat, apa saja,
pengantar, isinya apa saja, nanti persaudaraan anda dengan kami, nanti
saya buatkan jadwal, untuk khutbah jumat, nanti bapak bersedia apa
ndak.

Loh yo terserah da’i ne, politik jaman nabi opo politik saiki, biaen nabi
musuh quraisy, musuh opo, pada jaman itu, nabi dibohobngi, nak itu
kan politik, politik jaman nabi gak opo,.politik jaman sakiki gak oleh,
gak oleh haji disik, perjanjian sekian tahun baru boleh, itu lah iku,
politik negarawan pada waktu itu, kejujuran, nek medina yo ngono ikut,
melindungi yahudi, ya apa nasrani, perjanjian, itu politik biar gak
perang, itu politik, dalam satu kota, tapi pada waktu nabi, perang
khndaw, lainne, ngajak gak usah melu, ajak-ajak iku, iku perlune politik
diadakno iku.

Gak ono iku kutbah keras, anu khutbah keras iku , kasar iku gak oleh,

nek ngomonge biasa tapi isine keras gak popo, neroko toh, melarat nak

dunia iku ono ayate, kone atek bakhil,opo sombong opo, ono ayate ,

didanikno melarat, tapi jarang disampekno da’i-da’i iku

Dan dihubungkan dengan teori, dimana manajemen yang melakukan
proses rekrutmen, harus melakukan analisis pekerjaan, berkaitan dengan standar
yang digunakan untuk melakukan rekrutmen nantinya, dan dalam konteks masjid
Daarut Taubah ini, sudah melakukan analisis pekerjaan, dengan menetapkan
standar berupa kriteria-kriteria da’i yang akan mengisi khatib jumat. Sehingga

dalam hal ini manajemen masjid Daarut Taubah sudah melakukan langkah analisis

pekerjaan.

Dan berikutnya manajemen masjid Daarut Taubah melakukan
perencanaan da’i, dengan melakukan peramalan dengan melakukan pengecekan
terhadap tuntutan da’i dalam khatib jumat, dengan melakukan perencanaan tiap 2,

3 dan 6 bulan dalam setahun, sehingga dengan begitu akan terlihat mengenai
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kebutuhan akan da’i kedepan, sehingga bisa melakukan upaya mencari da’i jika
kebutuhan lebih besar dibandingkan dengan ketersediaan da’i, dan juga dalam
perencanaan tersebut dilakukan pembagian akan stok nama-nama da’i dan akan
dimasukkan kemana da’i-da’i tersebut, serta melakukan kunjungan-kunjungan ke
da’i-da’i untuk mencari nama-nama yang bisa ditempatkan nantinya dalam jadwal

yang diperkirakan kosong. Hal ini sesuai dengan pernyataan narasumber*’:

”yo omong-omongan koyok pakde ngene iki, lah terus kamu rencana
kamu apa, kamu nanti “rencana saya mau bikin khutbah jumat, cari
pergaulan anu, para mubaligh dan dai untuk memberikan pengarahan di
masjid saya” “Insya Allah”

Lah ya itu makane, nek koyok awakmu lak poleh anu, sak ulan kudu
oleh kabeh yo gak oleh, gak isok, harus 3 bulan cari untuk berapa orang
8 orang atau 6 orang, yo kudu, wong iku ngerti nek jek kurang mubaligh
Iku isok sak ulan pisan isok, ngunu, 2 bulan sekali isok, nek oleh konco,
diatur maneh.

lyo, 3 bulan sekali, 6 bulan sekali, engko nek oleh, engkok nek oleh
maneh sing wong setahun peng telu iku dikurangi sitok

Lah iyo, dicocokno, saiki koen duwe, modal khotib piro, engkok iki
dibagi, setahun iku, dadi ben variatif iku.

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber di kesempatan yang
lain®®:

khotib piro, iku kudu isok dibagi, saiki sakumpomo duwe konco 4, sing
sitok jumat pertama, sing sithok jumat kedua, sitok jumat ketiga, sak
ulan toh, jumat pertama mbalik maneh pertama, engkok ngolek maneg,
nyambung terus, pirang-pirang ulan oleh, sementara iku, pribadi dikei
dewe-dewe, dikei penerangan, bantuan mubaligh liyo, engkok disusun
maneh, engkok limang minggu pisan, sing pertama mau ke-enam,
engkok suwe-suwe jangkep akeh.

Lah iyo, A mau jumat pertama, B jumat kedua, C jumat ketiga, D jumat
keempat, lah iyo, jumat pertama, mau nganti A mau, ulan kedua, sambil
berjalan iki nggolek maneh iki, iku engkok konco-koncone eroh, soale
jamaah bosen nek gak ganti-ganti, panggonku telung ulan pisan ganti
wing, tiga bulan sekali, mubaligh iku mulai maneh.
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Ben berjenjang ngono loh, gak tiap ulan, iku mau khutbah, mari, ben
jamaah gak bosen, terus iki ganti ustad iki, ganti ustad iki, lah iki januari
jumat pertama, terus april jumat pertama, terus kene, lak suwe kei jarak
kutbah, terlung ulan pisan ganti, ben jamaah gak bosen materi e khutbah
gak bosen.

Loh iyo,kalau pesen tema ya terserah pengurusnya, kalau biayanya ada

199 ¢

loh, biasane ngene “Pak besok, khutbah jumat temanya ini” “oh iya
nanti saya pikirkan nanti, saya usahakan pikirkan lagi”, sak isok e
wonge engkok, sak pengetahuane dekne, duwe bukune nggak,
ira’mi’raj duwe gak bukune, poleh polosan, ira’mi’raj kene-kene, akeh.

Dihubungkan dengan teori diatas, yaitu ketika manajemen melakukan
rekrutmen SDM, setelah melakukan analisis pekerjaan, maka langkah berikutnya
adalah melakukan perencanaan SDM, vyaitu meramalkan tuntutan SDM dan
meramalkan ketersediaan SDM, dan dalam konteks ini manajemen masjid Daarut
Taubah sudah melakukan perencanaan, dengan melakukan perkiraan atau ramalan
tuntutan da’i Zero-Base Forcasting, yaitu dengan membuat jadwal dan diisi dengan
da’i-da’i yang akan di rekrut dan temanya menyesuaikan dengan kemampuan dari
da’i yang akan direkrut serta kekurangan-kekurangan ketersediaan da’i di jadwal
yang sudah dibuat nantinya. Sehingga bisa disimpulkan bahwa manajemen masjid

Daarut Taubah sudah melakukan langkah perencanaan SDM sesuai dengan teori.

Setelah melakukan perencanaan SDM, maka langkah berikutnya yang
dilakukan oleh manajemen masjid Daarut Taubah adalah melakukan inventarisir
nama-nama dengan melakukan langkah alternatif rekrutmen, yaitu dengan adanya

nama-nama da’i dari internal pengurus harian masjid, walaupun hanya satu yaitu
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Bapak Ghufron sebagai pembina, dan juga mayoritas dari eksternal pengurus

harian. Hal ini sesuai dengan pernyataan narasumber?®:

Lah yo berkenalan iku bien, aku jum’atan nang kono, jumatan nang
kono, kedung rukem, engkok nang kono pengurus ngomong, “ini ada
khatib jadwalnya kosong, kamu datangi aja, satu persatu karena” ojon
takon tekan aliran mana, wes enggak, engkok wedi mendal, lah yo iku,
gak sangu opo-opo, enggak, “kenalkan saya mahasiswa pak, ngene-
ngene”’

Yo gak isok, isok sak ulan, rong ulan iku

“loh engkok lah suwi-suwi lak ngene, satu bulan dua kali nanti orang
bosan, nanti saya kenalkan teman saya” nanti ditambabhi sithok, “ tolong
nanti datangi alamat ini, teman saya dari pak ini”

Yo itu nggolek konco akeh, sak umpomo Pak Ghufron iku koncone
akeh, Pak Ghufron iku sak ulan pisan nak kene, dadine setahun peng 3,
nek wes oleh, yo gak bendino nang kene, dekne yo wes mesjid agung.

Kudu mbelebes, mbelebes apik, nek ngerekrut, da’i khotib, iku mari

kenal sithok, takon “ sampean duwe kenalan, sanget ngeten mas” *“ ono
koncoku mas” (da’i yg ditanyai)

Lah yo berkenalan iku bien, aku jum’atan nang kono, jumatan nang
kono, kedung rukem, engkok nang kono pengurus ngomong, “ini ada
khatib jadwalnya kosong, kamu datangi aja, satu persatu karena” ojo
takon tekan aliran mana, wes enggak, engkok wedi mendal, lah yo iku,
gak sangu opo-opo, enggak, “kenalkan saya mahasiswa pak, ngene-
ngene”

“loh engkok lah suwi-suwi lak ngene, satu bulan dua kali nanti orang
bosan, nanti saya kenalkan teman saya” nanti ditambahi sithok, ““ tolong
nanti datangi alamat ini, teman saya dari pak ini”

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber di kesempatan yang
lain®®:

Gak ono, gak perlu ngolek internal tok iku, gak usah wong iku engkok
duwe nama baik di kota, kita kenal baik, silaturahmi, kok pas ceramah,
“oh pak iki terkanl iki”, yo ketepakan yo gap po po.

Dihubungkan dengan teori, dimana manajemen yang melakukan

rekrutmen SDM, akan melakukan langkah meninventarisir alternatif-alternatif
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rekrutmen, baik dari internal manajemen itu sendiri untuk mengisi pekerjaan
tertentu atau dari eksternal manajemen tersebut untuk mengisi pekerjaan yang akan
dilakukan proses rekrutmen, dan dalam konteks ini manajemen masjid Daarut
Taubah melakukan alternatif rekrutmen, dengan mencari nama-nama da’i dari
internal dan juga dari eksternal pengurus harian. Sehingga manajemen masjid

Daarut Taubah sudah sesuai dengan langkah alternatif rekrutmen.

Dalam melakukan rekrutemn da’i, manajemen masjid Daarut Taubah
memiliki faktor yang dipertimbangkan untuk melakukan rekrutmen da’i, yaitu
memperbaiki akhlak warga sekitar masjid dengan melakukan dakwah, dimana
mangajak kepada kebaikan dan juga menjahui keburukan, dikarenakan lingkungan
sekitar masjid khususnya jamaah, banyak yang melakukan perilaku judi, mabuk-
mabukan dan juga perilaku yang tidak baik seperti membuang sampah
sembarangan, sehingga ingin melakukan perbaikan dengan merekrut da’i untuk
melakukan dakwah dalam khatib jumat tanpa memandang NU atau
Muhammadiyah dalam melakukan dakwah. Hal ini sesuai dengan pernyataan

narasumber®®:

Atek teko aku tekan Muhammadiyah, aku NU, gak atek ngono, “kula
ini ajeng pak, kula ajeng ngedirikno masjid, soale lingkungan kula
katah tiang totoan dorom, tiang ngombe, katah tiang judi, domino, giu-
qiu” eroh koen giu-qiu koen? Domino enem, songo, domino. “kula kape
mberantas niku lan kebersihan-kebersihan iku, nek buak larak an,
mboten”

Dihubungkan dengan teori, dimana manajemen yang melakukan

rekrutmen SDM untuk mengisi pekerjaan tertentu, pasti memiliki pertimbangan
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faktor yang mempengaruhi mereka untuk melakukan rekrutmen SDM untuk
mengisi pekerjaan tertentu, dan dalam konteks ini manajemen masjid Daarut
Taubah dalam melakukan rekutmen da’i untuk mengisi Khatib jumat, memiliki
pertimbangan dan harapan kepada da’i untuk bisa melakukan dakwah perbaikan
masyarakat sekitar masjid, memberantas perilaku judi, mabuk-mabukan dna juga
perilaku tidak bersih dalam ceramahnya. Sehingga dari sini Kkita bisa simpulkan
bahwa manajemen masjid Daarut Taubah sudah sesuai dengan teori yaitu dalam
melakukan rekrutemn da’i untuk mengisi khatib jumat, memiliki pertimbangan

faktor dakwah.

Setelah menentukan faktor yang mempengaruhi pertimbangan
merekrut SDM, maka langkah berikutnya yang dilakukan oleh manajemen masjid
Daarut Taubah adalah melakukan inventarisir sumber-sumber untuk mencari nama-
nama dengan melakukan langkah sumber dan metode rekrutmen, yaitu dengan
adanya nama-nama da’i dari internal pengurus harian masjid, walaupun hanya satu
yaitu Bapak Ghufron sebagai pembina, dan juga mayoritas dari eksternal pengurus
harian. alternatif rekrutmen menggunakan kerja lembur bagi internal pengurus
harian masjid, dalam konteks ini semisal Bapak Ghufron yang merupakan
pembinan masjid Daarut Taubah, dan karyawan tidak tetap dengan menghadirkan

da’i dari luar pengurus harian. Hal ini sesuai dengan pernyataan narasumber®:

Lah yo berkenalan iku bien, aku jum’atan nang kono, jumatan nang
kono, kedung rukem, engkok nang kono pengurus ngomong, “ini ada
khatib jadwalnya kosong, kamu datangi aja, satu persatu karena” ojon
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takon tekan aliran mana, wes enggak, engkok wedi mendal, lah yo iku,
gak sangu opo-opo, enggak, “kenalkan saya mahasiswa pak, ngene-
ngene”’

Yo gak isok, isok sak ulan, rong ulan iku

“loh engkok lah suwi-suwi lak ngene, satu bulan dua kali nanti orang
bosan, nanti saya kenalkan teman saya’ nanti ditambabhi sithok, “ tolong
nanti datangi alamat ini, teman saya dari pak ini”

Yo itu nggolek konco akeh, sak umpomo Pak Ghufron iku koncone
akeh, Pak Ghufron iku sak ulan pisan nak kene, dadine setahun peng 3

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber di kesempatan yang
lain®;

Lah 1yo kene ngehubungi, “Pak saiki ngurus mesjid iki, loro wong telu
yaopo” terus takon nak wong iku, nak kedungdoro, nak kedung rukem,
“sampean kenal wong sing biasane khutbah jumat”,” Oh pak kiyai iku,
ustad iku, biasane ktubah nak masjid kene”, parani nak omahe.

Dihubungkan dengan teori, dimana manajemen yang melakukan
rekrutmen SDM, akan melakukan langkah meninventarisir sumber-sumber
rekrutmen, baik dari internal manajemen itu sendiri untuk mengisi pekerjaan
tertentu atau dari eksternal manajemen tersebut untuk mengisi pekerjaan yang akan
dilakukan proses rekrutmen, dan dalam konteks ini manajemen masjid Daarut
Taubah melakukan mencari sumber dan metode rekrutmen, yaitu masjid Daarut
Taubah melakukan analisis mengenai alternatif sumber rekrutmen, baik dari
internal masjid yaitu pengurus harian dengan memberikan kerja lembur dan juga
dari eksternal pengurus harian sebagai karyawan tidak tetap, perbedaannya adalah
kerja lembur bagi pengurus harian yang masuk struktur pengurus harian masjid
sedangkan karyawan tidak tetap, manajemen masjid mengambil langsung dari

eksternal tanpa adanya pihak ketiga dan tidak menggunakan sistem kontrak seperti
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karyawan kontrak (outsourcing) atau menggunakan jasa pihak ketiga. Sehingga
manajemen masjid Daarut Taubah sudah sesuai dengan langkah sumber atau

metode rekrutmen.

Dalam proses seleksi, manajemen Masjid Daarut Taubah, melakukan
wawancara pendahuluan terhadap nama-nama da’i yang sudah didapatkan, dengan
mendatangi langsung da’i tersebut, untuk mengetahui background dari da’i yang
akan direkrut, mulai dari titel pendidikannya, sudah berhaji atau belum, buku-buku
dan refrensi yang sudah dibaca, dan pengalaman mengikuti kursus mubaligh,
dengan begitu akan mengetahui backgroundnya lewat wawancara secara langsung
dengan calon da’i yang bakan direkrut untuk mengisi khatib jumat. Hal ini sesuai

dengan penyataan narasumber®*:

Tapi nek khatib jumat, itu kita harus itu pendekatan personil.

Lah iya, tekan konco mau, mau oleh loro mau, siji nampani siji, pak iki,
nampani pak ini, engkok oleh penjelasan tekan ini, iku anu, gak atek
takon lulusan opo, haji opo, enggak, “sampean, sampean biasa pak
khutbah iku” “ loh iyo, biasa iku kutbah” engkok nek nang omahe
ndayo, eroh engkok koen, carane ngomong iku eroh, anu omahe buku-
buku ne, carane ngomong, khutbah ceramah iku, ndek dekne duwe titel
atau tau anu, yo pendekatan personil yo ngono maksute.

Loh sifate, asal usule, oh dari pembicaraan itu disebutkan, engkon
nyebut dewe, metu dewe ngobrol, “saya suatu saat waktu dekat ini,
waktu dekat atau panjang, saya akan mendirikan menjadwal kan opo
nganu.

"yo pakde takoni “pernah kursus mubaligh”, “pernah, di masjid rahmat”
(calon da’i), “pernah 4 bulan”(calon da’i), “terus pernah kursus
mubaligh dimana lagi?”, “di masjid al falah juga selama 1 tahun, tapi
rukun-rukun nya bisa pak, semua bisa, tapi di masjid saya, semua
pengurus dilarang jadi khatib  di masjdinya sendiri, supaya
berkembang” (calon da’i).
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Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber di kesempatan yang
lain®®:

Ya nanti kita silaturahmi ke rumahnya masing-masing, ya gitu lah
gampangane, terus nanti dirumahnya kita tahu dia alumnus apa, jadi
buka orang kebanyakan, bukan, kalau tidak punya dasarnya agama yang
tidak bisa itu, ya ndak bisa baca Al Quran, baca teks aja, ndak bisa baca
hadith, ndak punya, atau literatur, nanti kita ke rumahnya tau, omong-
omongan, ndak pa-pa. Ya gitu lah dasare, persaudaraan, ndak usah
tanya anu, aliran-opo aliran opo dulu nanti hari-hari berikutnya kita bisa
diskuis, kok jamaahnya begini, anunya kok belum banyak, nanti sampi
mencari dana donatur, itu nanti kurang opo, perpustakaan atau literatur
dakwah jumat nanti bisa diserahkan.

Dihubungkan dengan teori, dimana dalam melakukan proses seleksi,
manajemen yang melakukan rekrutmen SDM untuk mengisi pekerjaan tertentu,
akan melakukan proses seleksi dengan melakukan wawancara atau memeriksa
resum dari calon karyawan yang sudah didapatkan nama-namanya, dan dalam
konteks ini, manajemen masjid Daarut Taubah, sudah melakukan proses seleksi
nama-nama calon da’i yang sudah didapatkan sebelumnya, dengan melakukan
proses wawancara untuk mengetahui resum dari kualifikasi calon da’i yang akan
direkrut. Sehingga untuk proses seleksi ini, manajemen Masjid Daarut Taubah

sudah sesuai dengan teori yaitu proses seleksi SDM.

Untuk perihal tes seleksi, manajemen masjid Daarut Taubah, memang
tidak mengatakan tes secara langsung, dengan mengadakan tes khusus untuk
mengetahui apakah da’i yang akan direkrut sesuai dengan kriteria atau tidak, tetapi
diberikan jadwal jika bersedia untuk mengisi, dan dari pertama kali mengisi khatib

jumat, dari sana dilihat apakah da’i tersebut sesuai dengan kriteria yang sudah
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ditetapkan dari manajemen masjid Daarut Taubah, dilihat dari isi ceramahnya, cara
penyampaian dan juga respon jamaah terhadap ceramah da’i tersebut, jika tidak ada
masalah, maka akan dilanjutkan untuk mengisi di jumat-jumat berikutnya yang
sudah di jadwalkan, tetapi jika tidak akan diberikan evaluasi dan jika beberapa kali
melakukan hal yang tidak sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan, maka akan
dievaluasi dan akan diganti dengan da’i yang selainnya. Hal ini sesuai dengan

pernyataan narasumber®®:

Gimana kalau seumpama dua minggu sekali bapak, mbantu ngisi itu, ya
ndak usah panjang-panjang dulu biar warga itu tau, ngunu” .

Loh mangkane iku mau proses, gak di tes, dites yaopo, iku ne yaopo,
diberi jadwal satu kali, sah iku, terus iku cateten iku mau, wong iku
modele ngene ngunu.

“nanti saya kasih jadwal ya pak” hari opo ngunu, hari opo koen ke’i,
pak hari ini saya kasih. Dirungokno sampe entek, engkok awakmu dewe
nyatet polahe wonge ngisi ceramah sampe kelas opo ngunu eroh, lek
sedengan lak mudin ae lak an.

Lah iyo catetan watake wonge iku, dari kamu sendiri duduk wonge tak
konkon teko terus tak tes, enggak

jadwal ulang diganti wong, dekne gak digawe yo, gak digawe yo
diberitahu ae, iku gak po po, masio nyelekit-nyelekit, wonge kereng
iku, pak sopo iku Salmin Aidit, wong njati sari, tak parani nak omahe,
dekne wes khutbah peng pindo setahun iku, Nyelbin Salmin Aidit
jenenge, yo Drs, Nyelbin Salmin Aidit, tak takoni “pak jadwal depan,
sudah jadwal bapak udah diambil temen saya, diganti temen saya”.
Dadi dekne nek eroh, engkok jadwal dekne sing kosong, jek diisi mesjid
liyo, ngunu, nggolek mesjid liyo.

Loh enggak, meski ono wong siji, wong loro gak po po nang pengurus,
“enten nopo pak”, “tolong disampek aken niku kok tiang niku moco e
ngeten, anu makhroj te, tajdwid te ngeten, tolong ngengken ngapik i
maleh nggeh”(jamaah), “loh nopo kulo”, utowo mesti wong, “anu kok
nyentak-nyentak, katah sing kaget”(jamaah), iku mesti ngomong nak
pengurus, gak langsung mubaligh e longgoh, buyar muleh,”pak ojo
kasar-kasar”(jamaah), iku duduk tatacarane,
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Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber di kesempatan yang
lain®:

Nek ono da’i enyar, dikei jadwal, yo dikonkon dakwah, nanti kan
ketahuan, kita kan kenalan ndak di penggir embong ta, kan ndayo nak
omohe, engkok ketok, buku-bukune, eroh kabeh, duduk arek metu
sekolah kelewe, enggak, enggok kesucian Quran, hadith numpuk nak
omahe.

Dalam hal ini, dalam teks seleksi, manajemen yang melakukan
rekrutmen da’i setelah melakukan proses seleksi, maka langah berikutnya adalah
tes seleksi, dan dalam hal ini manajemen yang melakukan rekrutmen melakukan tes
terhadap pekerjaan tersebut dengan ukuran-ukuran atau standar yang sudah
ditetapkan oleh pihak yang melakukan rekrutmen, dan dalam konteks manajemen
masjid Daarut taubah sudah melakukan proses tes seleksi terhadap da’i yanga akan
direkrut, dengan memberikan jadwal mengisi khatib jumat, dan dibandingkan
dengan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan oleh manajemen masjid dan juga
penilaian dari jamaah. Sehingga manajemen masjid Daarut Taubah sudah sesuai

dengan teori tes seleksi.

Dalam penempatan da’i di jadwal khatib jumat, manajemen masjid

Daarut Taubah, memiliki pertimbangan sebagai berikut:

Pertama, dalam menempatkan da’i dalam jadwal-jadwal yang sudah
disusun, menyesuikan dengan jadwal kosong dari da’i tersebut, dengan

menawarkan jadwal-jadwal kosong yang belum diisi oleh da’i yang selainnya,
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sehingga nanti da’i yang ditawari tersebut bisa memetakan jadwal da’i tersebut bisa

kosong pada hari apa dan mengisi jadwal tersebut.

Kedua, dengan menyesuaikan dengan jeda waktu mengisi kajian,
dikarenakan ada pertimbangan agar jamaah tidak bosan, dikarenakan dalam
merekrut da’i, da’i tersebut mengisi ceramah tema nya disesuaikan dengan
kemampuan keilmuan da’i, sehingga pastinya temanya tidak terlalu variasi dari
inisiatif da’i tersebut, sehingga manajemen masjid menggunakan pertimbangan
jeda waktu, dimana da’i yang mengisi beberapa kali (lebih dari satu kali dalam satu
tahun atau lebih) diberi jeda beberapa minggu bahkan bulan, agar da’i tersebut tidak
terbebani dengan tema yang variatif dan jamaah tidak bosan, dan akhirnya win-win
solution antara kemampuan da’i dan kepentingan jamaah agar tidak bosan. Hal ini

sesuai dengan pernyataan narasumber®e:

Ya ya, itu kan ngene, aku iku eh sabtu 3 bulan sekali jadwal orang-
orang itu, jadi kalau 52 dibagi 3 kan piro iku, 12, 14, 14 orang nah ini
ada semua siap semua ada jadi sudah , jadwale dekne nak kalender iku
wes ono iki, nek atek dirobah, gak gelem dekne, soale dekne wes jadwal
dek’e sak mburi-mburine wes melu mesjid liyo, dari wong da’i sitok
iku, jadwal setahun iku wes duwe kabeh, dadi koen kudu takon jadwal
“bapak yang kosong iku yang mana, tanggal berapa, iku, nanti saya
susun.

Nek khutbah bebas, gak atek mbayar, yo mbayar transport jumatan iku
tok, dadi pakde gak nyusun “pak nanti khutbahnya temanya ini ya,
topiknya “ gak atek merintah ngunu, wong kene pengurus lebih
dibawah dia, mengalah.

Karena wong teko kan ndelok pengurus bendino kan mblenger ta, gak
ngatek no engkok, lah nek podo moco Quran ne yo podo, moco hadith
e yo podo, anu, Cuma nek ndelok wong liyo, nek ilmune liyo, opo
warna warni e iku loh, sing disampek no iso.

Kita tidak bisa memaksakan jadwal, kita jadwal, kita minta jadwal dia
yang kosong, nanti jadwal dia yang kosong kita catet, terus kita bikin
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jadwal lagi, “ini jadwal ini sudah diisi pak iki, sing cocok pak iki,
jadwal iki. Engkok disampekno, “bapak tahun ini bisa, hanya bisa
mengisi dua yang kosong ditempat saya”, ngunu, padak no, “bapak
setahun sekali pak, ini jadwal nya sudah penuh ini pak” ngunu, dadi
jadwale dekne sing kosong, cocokno jadwale kene sing kosong, sak
umpomo dekne isok ngisi jadwalmu sing kosong iku, “ini jadwal saya
yang kosong” dipilih ambek dekne, dikancani, dienteni.

lyo jadwal sing kosong

lyo, saiki meneh wayahe sopo iki, april yo, Pak Sunan Giri, Kalimas
Baru, meneh yo, neh jumat dekne gak teko, yo telpon pakde, terus
pakde nggolekno, sing durung wayahe iki, enggok nek wayahe iki, lak
ketemu maneh, nggolek sing adoh, sing tau suwe iki, Pak Aziz, wes
mari suwe iki mau, saiki april ta, iki mau pas Sunan Giri gak teko,
nggolek sing kene (menunjuk jadwal) iki sing wes mari sak ulan, rong
ulan iki, ojok-ojok sing jang e iki, engkok ketemu maneh engkok

yo gak iso, nek jejer, yo gak iso.

Dan diperkuat dengan pernyataan narasumber di kesempatan yang
lain®®:

Terus ngawe jadwal sing kosong, “ini pak saya sudah buat jadwal,
bapak kira-kira bisa ngisi jumat berapa, nanti dicocokan dengan jdwal
bapak”, engkok wonge wes duwe, emboh loro, emboh telu, kene gak
nawari tanggal sak mene-sakmene, enggak. “ini pak yang kosong,
bapak milih mana” “saya pilih 2 bulan sekali, bisa ndak?” dipilih ini,
oh ini ndak bisa, diisi, terus bulan iki, khutbah peng siji yo, tak kei
khuutbah peng pindho, nggolek mane, sing gak ono isine tak dudukno
iku, diisi wong. Ngunu.

Dalam melakukan penempatan SDM, bagi manajemen yang sudah
melakukan rekrutmen dan mendapatkan nama-nama yang akan ditempatkan di
pekerjaan yang membutuhkan SDM tersebut, menempatkan SDM-nya memiliki
pertimbangan-pertimbangan, dan dalam konteks masjid Daarut Taubah,
manajemen masjid memiliki beberapa pertimbangan dengan menempatkan da’i

khatib jumat yang sudah disusun, mulai dari pertimbangan kesdiaan da’i untuk
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mengisi dan juga jeda waktu dalam melakukan pengisian di kahtib jumat. Sehingga

dengan begitu manajemen masjid Daarut Taubah memiliki pertimbangan dalam

menempatkan da’i-nya dalam jadwal khtaib jumat dan sesuai dengan teori.

D. Persamaan dan Perbedaan Strategi Rekrutmen Da’i di Masjid Nasional

Al Akbar, Al Wahyu, dan Daarut Taubah

1. Persamaan Strategi Rekrutmen dan Penempatan Da’i di Masjid Nasional Al

Akbar, Al Wahyu, dan Daarut Taubah

1)

2)

3)

Ketiga masjid ini memiliki persamaan sama-sama melakukan analisis
pekerjaan sebelum melakukan rekrutmen, dengan menetapkan standar,
berupa kriteria-kriteria da’i yang baik seperti apa, yang nantinya kriteria
tersebut digunakan untuk pijakan dalam melakukan penilaian da’i yang

akan direkrut layak atau tidak.

Dan kriteria da’i yang dijadikan standar untuk melakukan rekrutmen dalam

analisis pekerjaan memiliki persamaan, mulai dari:

Memiliki persamaan dalam kriteria tidak memandang aliran atau manhaj
ahlusunnah wal jamaah, baik dari NU ataupun dari Muhammadiyah, selama

memiliki kriteria-kriteria yang ditetapkan oleh manajemen masjid.

Masjid Nasional Al Akbar dan Masjid Daarut Taubah, sama-sama memiliki

Kriteria tidak boleh membahas mengenai masalah politik atau partai politik.

Adanya persamaan dalam melakukan perencanana da’i, yaitu di masjid Al
Akbar dengan masjid Daarut Tubah, menggunakan Zero-Base Forcasting,

dengan membuat jadwal kajian dakwah, lalu menentukan da’i nya yang
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akan direkrut dan setelah mendapatkan nama-nama da’i yang akan mengisi,
lalu tema kajian disesuaikan dengan kemampuan da’i yang sudah direkrut

tersebut.

Untuk alternatif rekrutmen, ketiga masjid memiliki persamaan, yaiitu
masjid Al Akbar, Al Wahyu, dan Daarut Taubah melakukan analisis
mengenai alternatif sumber rekrutmen, baik dari internal masjid yaitu
pengurus harian dengan memberikan kerja lembur dan juga dari eksternal
pengurus harian sebagai karyawan tidak tetap, perbedaan nya adalah kerja
lembur bagi pengurus harian yang masuk struktur pengurus harian masjid
sedangkan karyawan tidak tetap, manajemen masjid mengambil langsung
dari eksternal tanpa adanya pihak ketiga dan tidak menggunakan sistem
kontrak seperti karyawan kontrak (outsourcing) atau menggunakan jasa

pihak ketiga.

Dalam faktor yang memperngaruhi rekrutmen, secara garis besar memiliki
persamaan, yaitu sama-sama melakukan amar ma’ruf nahi munkar yaitu
dakwah kepada jamaah dan juga memakmurkan masjid, yaitu melakukan
rekrutmen untuk mengajak jamaah ke arah yang baik dengan akhlak mulia
(akhlaqul karimah) menghindari penyakit masyarakat seperti judi, minum-
minuma keras dan membuang sampah sembarangan, serta memakmurkan
masjid agar jamaah banyak yang hadir ke masjid dan menjadikan masjid

sebagau pusat peradaban Islam.
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Untuk sumber dan metode rekrutmen, ketiga masjid memiliki persamaan,
yaitu menggunakan sumber internal yaitu merekrut internal pengurus harian
untuk mengisi kajian dakwah, serta pihak eksternal diluar pengurus harian
untuk mengisi kajian, dan memiliki persamaan banyak pihak eksternal

diluar pengurus harian yang mengisi kajian dakwah di ketiga masjid tsb.

Untuk proses seleksi, untuk masjid Al Akbar dan Al Wahyu, terdapat
persamaan dalam melakukan proses seleksi, yaitu melakukan analisis
terhadap resum da’i tersebut, baik dari pihak internal pengurus harian dan
dari pihak eksternal pengurus harian yaitu para jamaah yang mengetahui
sepak terjang dari da’i yang akan direkurt untuk mengisi kajian dakwah, dan
untuk tes seleksi, ketiga masjid yaitu masjid Al Akbar, Al Wahyu dan
Daarut Taubah, sama-sama memiliki pertimbangan dalam melakukan
seleksi dengan mengetes da’i untuk mengisi kajian, dan hasil tes tersebut
dijadikan pijakan apakah da’i tersebut layak lanjut atau tidak dalam mengisi
kajian di masing-masing masjid. Dan untuk masjid Al Akbar dan Daarut
Taubah memiliki persamaan yaitu di kajian khatib jumat, jika da’i tidak

sesuai dengan standar, maka akan di evaluasi dan diganti.

Untuk proses penempatan, ketiga masjid ini memiliki persamaan dalam
faktor yang dipertimbangkan dalam mengisi kajian, yaitu pertimbangan
waktu dari da’i yang sudah lolos rekrutmen, mereka akan ditempatkan
dalam jadwal-jadwal kajian yang disesuaikan dengan waktu luang para da’i.

Manajemen masjid akan mempertimbangkan salah satu faktor, yaitu kapan
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da’i yang lolos seleksi untuk ditempatkan pada jadwal kajian, sehingga bisa

mengisi kajian yang sudah direncanakan.

2. Perbedaan Strategi Rekrutmen Da’i di Masjid Nasional Al Akbar, Al Wahyu,
dan Daarut Taubah
a. Untuk analisis pekerjaan ada perbedaan, dalam beberapa kriteria yang

digunakan sebagai pijakan yaitu:

Masjid Nasional Al Akbar lebih menekankan pada populer atau laris di
jamaah, atau da’i yang sudah cukup dikenal di masyarakat, dan tidak boleh

membahas politik.

Masjid Al Wahyu lebih menekankan pada penyampaian materi dakwah
yang tidak membawa organisasi Islam tertentu dalam pembahasan materi
dakwahnya, cenderung netral terhadap perbedaan manhaj dan mahzab, serta
tidak masalah jika ada kecenderungan tetapi bijak dalam penyampaian
kepada jamaah yang heterogen, dan dalam pembahasannya boleh

membahas mengenai politik.

Masjid Daarut Taubah lebih menekankan pada kriteria penyampaian yang

santun dan juga tidak menyinggung agama lain.

b. Ada perbedaan di perencanaan SDM, yaitu masjid Al Akbar dan masjid
Daarut Taubah menggunakan Zero-Base Forcasting yaitu membuat jadwal
kajian, lalu menetapkan da’i yang mengisi lalu tema kajian disesuaikan
dengan kemampuan dari da’i tersebut, sedangkan masjid Al Wahyu

menggunakan Buttom-Up Approach, membuat jadwal kajian yang
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dibutuhkan kapan saja, lalu tema ditentukan sesuaikan dengan kebutuhan
lapangan dakwah, dan baru dicari da’i yang sesuai dengan kemampuan tema

yang akan diisi, dicari yang menguasai dan mampu menyampaikan.

Untuk masjid Daarut Taubah, dalam melakukan analisis pekerjaan terdapat
3 kriteria da’i yang baik (penyampaian da’i yang santun, dan kemampuan
menghubungkan materi dengan masalah akidah dan teologi serta tida

membahas masalah politik).

Dan di masjid Al Akbar dan masjid Daarut Taubah menghindari
pembahasan tentang politik, sedangkan di masjid Al Wahyu tidak menjadi
masalah, apalagi masalah politik yang berhubungan dengan Islam(misal:

kriteria pemimpin menurut Islam).

Untuk proses seleksi, terdapat perbedaan, yaitu masjid Al Akbar dan Al
Wahyu terdapat analisis resum da’i baik dari pengurus harian ataupun dari
jamaah, tetapi untuk masjid Daarut Tubah berbeda, tidak menggunakan
analisis resum da’i, di masjid Daarut Taubah menggunakan wawancara
pendahuluan, yaitu da’i yang akan direkrut, akan di ajak ngobrol untuk
mengetahui sejauh mana kualifikasi calon da’i tersebut secara kemampuan
keilmuan dan cara penyampaian, dan dari ketiga masjid ini walau memiliki
persamaan di tes seleksi dai, tetapi formatnya berbeda, di masjid AL Akbar
menggunakan kajian isidentifl(forkomas,dhuha) untuk dijadikan media tes,
dan di masjid Al Wahyu mengambil satu waktu kajian harian untuk
dijadikan media tes, sedangkan untuk masjid Daarut Taubah menggunakan

media kajian utamanya untuk menjadi media tes(khatib jumat). Serta
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terdapat perbedaan, jika di masjid Al Akbar dan Daarut Taubah, khususnya
di kajian khatib jumat, jika tidak sesuai dengan kriteria da’i yang baik, akan
dievaluasi dan diganti, sedangkan di masjid Al Wahyu, yang sudah ada di
kajian khatib jumat dan sudah bertahun-tahun mengisi, tidak akan

dievaluasi, hanya temanya saja yang disesuaikan.

Untuk proses penempatan, masjid Al Akbar dan Daarut Taubah memiliki
pertimbangan dalam penempatan da’i setelah menyusun jadwal kajian
selama satu tahun, langkah berikutnya adalah melihat jadwal kosong dari
da’i yang direkrut, lalu membuat tema yang sesuai dengan kemampuan dari
para da’i, sedangkan di masjid Al Wahyu. Setelah membuat jadwal kajian,
menyusun tema sesuai dengan jadwal, lalu kemudian menempatkan da’i
sesuai dengan kemampuan da’i tersebut sesuai dengan tema kajiannya, lalu

melobi da’i jika jadwalnya tidak cocok.



